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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat,
Hidavah, dan Inayah-Nya schingga Tim Perumus RPJMDesa Banjar Wangi
dapat menyelesaikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-

DES) ini dengan lancar.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-DES) ini
didasarkan pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perubahan Perencanaan Pembangunan Nasional,Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Perubahan Rencana
Pembangunan, Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa,Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Belanja dan Belanja Negara, Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa, Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Utara
Nomor .. Tahun ...... tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Lampung Utara Tahun ......... , Peraturan Daerah Kabupaten
Lampung Utara Nomor... Tahun 20... tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Lampung Utara Tahun ....... , memberi amanah
kepada Pemerintahan Desa untuk menyusun program pembangunannya

sendiri,

Melalui proses pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan
penyelenggaraan pembangunan Desa, yang dimasukkan dalam forum
perencanaan yang disebut Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbang Desa) diharapkan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara merata dan berkeadilan lebih bisa tercapai. Musrenbang menghasilkan
dua dokumen Rencana Pembangunan Desa yaitu Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM-DES) untuk 6 (enam) tahun ke depan dan
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) untuk 1 (satu) tahun yang ditetapkan

dengan Peraturan Desa.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-DES) ini dapat
terwujud berkat dukungan dan kontribusi pemikiran dari berbagai pihak yang

memberi data-data rencana pembangunan yang dibutuhkan di Desa Banjar



(Musrenbang Desa). Penyusun juga mengucapkan terimakasih kepada Ketua
RT dan Kepala Dusun se-Desa Banjar Wangi serta semua pihak yang telah

membantu dalam pencarian data dalam penyusunan RPJMDes ini.

Penyusun merasa masih banyak kekurangan di dalam penyusunan
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-DES) ini,
oleh sebabitu penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun
demi terciptanya Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM-DES) yang lebih sempurna demi kelancaran pembangunan Desa Banjar
Wangi

Penyusun.

SAFRI. ST
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LAMPIRAN
PERATURAN DESA BANJAR WANGI

NOMOR

..... TAHUN 2022

TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA(RPJMDes)

BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Prinsip dasar sebagai landasan pemikiran Peraturan Desa berangkat dari

beberapa hal, antara lain:

1.

Keanekaragaman yang memiliki makna bahwa istilah Desa dapat
disesuaikan dengan asal usul dan kondisi sosial budaya masyarakat
setempat. Hal tersebut terkandung maksud bahwa pola
penyelenggaraan pemerintahan serta pelaksanaan pembangunan di
Desa harus menghormati sistem nilai yang berlaku pada masyarakat
setempat namun harus tetap mengindahkan sistem nilai bersama
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;

Partisipasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan Desa harus mampu mewujudkan peran aktif
masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta
bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan bersama
sebagai warga Desa;

Otonomi asli, memiliki makna bahwa kewenangan pemerintah
Desadalam mengétur dan mengurus masyarakat setempat
didasarkan pada hak asal usul dan nilai-nilai sosial budaya
masyarakat set'empat namun harus diselenggarakan dalam perspektif
administrasi  pemerintah  Negara yang selalu  mengikuti
perkembangan jaman;

Demokratisasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintah
dan pelaksanaan pembangunan di Desa harus mengakomodasi
aspirasi masyarakat yang diartikulasi dan degradasi melalui Badan
Permusyawaratan Desa(BPD) dan Lembaga Kemasyarakatan sebagai
mitra Pemerintah Desa;

Pemberdayaan masyarakat, memiliki makna bahwa penyelenggaraan
pemerintah dan pelaksanaan pembangunan di Desa ditujukan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui
penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.



Dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Desa dan untuk meningkatkan pelayanan serta
pemberdayaan masyarakat Desa mempunyai sumber pendapatan yang
terdiri dari: pendapatan asli desa, bagi hasil pajak daerah dan retribusi
daerah, bagian dari dana perimbangan pusat dan daerah yang diterima
oleh kabupaten, bantuan dari pemerintah dan Pemerintah Daerah serta
Hibah dan Sumbangan dari pihak ketiga.

Dengan berpedoman pada landasan pemikiran pengaturan Desa dan
dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Desa serta untuk meningkatkan pelayanan serta
pemberdayaan masyarakat Desa, maka diperlukan pedoman
perencanaan pembangunan Desa yang menyeluruh, terukur dan
berkelanjutan.

Pemerintah Desa dalam menyelenggarakan urusan pembangunan Desa
perlu mendasarkan pada perencanaan pembangunan Desa yang
sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh dan tanggap terhadap
perubahan. Hal tersebut dimaksudkan agar pelaksanaan pembangunan
dapat secara efektif, efisien dan tepat sasaran dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa. Oleh
karena itu, diperlukan adanya sistem perencanaan pembangunan Desa
yang merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan
Desa guna menghasilkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa(RPJM Desa) untuk jangka waktu 6 (enam) tahun maupun
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) untuk jangka waktu 1
(satu) tahun.

Sistem penyusunan dokumen perencanaan pembangunan Desa
menggunakan pendekatan perencanaan partisipatif Pembangunan
Masyarakat Desa yaitu sistem penyusunan perencanaan yang
dilaksanakan dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan
dengan pembangunan Desa. Pelibatan pihak-pihak dimaksud dalam
rangka untuk mendapatkan aspirasi dan menciptakan rasa memiliki
sertatanggungjawab bersama dalam pelaksanaan rencana

Pembangunan bagi kemajuan Desanya. Sistem perencanaan

pembangunan Desaterdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu:

a. penyusunan rencana
b. penetapan rencana
¢. pengendalian pelaksanaan rencana; dan

d. evaluasi pelaksanaan rencana.



Keempat tahapan tersebut diselenggarakan secara berkelanjutan schingga
secara keseluruhan membentuk siklus perencanaan yang utuh. Dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa(RPJM-Des) dan Rencana
Kerja PemerintahDesa (RKP-Desa) merupakan pedoman awal dalam
melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan
di Desa. Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa disusun
Pembangunan Desa satu  Kkesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan daerah. Perencanaan Pembangunan Desa diselenggarakan
berdasarkan asas demokrasi dengan prinsip-prinsip kebersamaan,
berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan serta kemandirian
dengan menjaga kemajuan dan kesatuan Desa. Perencanaan Pembangunan
Desa dilaksanakan dengan sistem Perencanaan penyelenggaraan Negara,

dan mempunyai keterkaitan serta tidak terpisahkan dari sistem

perencanaan pembangunan daerah.

. MAKSUD, TUJUAN DAN MANFAAT

1. Maksud

a. agar Desa memiliki rencana induk pembangunan yang
berkesinambungan dalam waktu 6 (enam) tahun;

b. RPJMDes berkaitan erat dengan dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah ( RPJMD );

c. agar Desa memiliki rencana pembangunan dalam satu tahun,

d. agar Desa mempunyai rencana pembangunan yang terarah dan
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan masyarakat;

e. memudahkan dalam penyusunan APBDes dan Daftar Usulan
Kegiatan ( DUK ) ke tingkat Kabupaten.

2. Tujuan

a. mengkoordinasi antar pelaku pembangunan;

b. menjamin terciptanya sinkronisasi dan sinergi dengan pelaksanaan
pembangunan daerah;

c. menjamin keterkaitan dan Kkonsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan;

d. mengoptimalkan pertisipasi masyarakat;

e. menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya yang ada di Desa
secara efisien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan,

f. menjadi acuan dalam pelaksanaan pembangunan di Desa;

g. sebagai instrumen ( alat ) penilai atas tiap kegiatan yang
diselenggarakan ( apakah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
yang direncanakan pada RPJMDes atau kegiatan strategis tahunan
yang disepakati );

h. meningkatkan kesadaran Kepala Desa dan Masyarakat untuk
membuat perencanaan yang strategis (dengan model Renstra);

i. meminimalisir permasalahan yang ada di tingkat Desa,;

j.  membangun kesadaran masyarakat Desa untuk menata diri dan
lingkungan yang memungkinkan masyarakat terlibat aktif,produktif
dan berinisiatif



k. tersusunnya rencana pembangunan induk Desa dalam jangka waktu
6 (enam) tahun yang mendasarkan pada Renstra Kabupaten,
3. Manfaat

Manfaat tersusunnya RPJMDesabagi Desaadalah :

a.

b.

m e o

=

=

agar masyarakat dapat mengekpresikan perencanaan dari bawah
secara sistematis, terarah, terfokus dan konsisten;

merupakan komitmen bersama pemerintah dan masyarakat
Desauntuk membangun dalam jangka waktu yang telah disepakati;
menjadi acuan dalam mengevaluasi proses, pelaksanaan dan hasil
yang dicapai dalam kurun waktu tertentu.

lebih menjamin kesinambungan pembangunan;

RPJMDes sebagai dokumen induk perencanaan pembangunan Desa;
sebagai pemberi arah seluruh kegiatan pembangunan diDesa;
menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang dipadukan dengan
program — program pembangunan dari pemerintah;

dapat mendorong pembangunan swadaya dari masyarakat; dan
menampung seluruh usulan sebagai hasil P3MD ( baik secara
swadaya maupun diusulkan pembiayaannya ke tingkat lebih atas).

. C. DASAR HUKUM

Dasar Hukum penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM-Desa) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP-Desa) adalah:

1.
2.

3.

e o

10.

12,

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Pembangunan Nasional,;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik;

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten Lampung Utara di Provinsi Lampung;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat Dalam Penyelenggaraan
Negara,

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;



13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa,;

14. PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

15. Peraturan menenteri desa 21 Tahun 2020 Tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan masyarakat

D. HUBUNGAN RPJM-DES DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN LAINNYA

Kedudukan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa(RPJM-Des)
Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 dalam tatanan dokumen perubahan
perencanaan pembangunan Desa merupakan dokumen perencanaan yang
tidak dapat dipisahkan atau dengan kata lain terintegrasi dengan dokumen
perencanaan nasional. Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa(RPJM-Des) Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 yang disusun
berpedoman pada RPJMD Kabupaten Lampung Utara Tahun 2013-2018.

Adapun RPJMD Kabupaten disusun dengan berpedoman pada RPJM
Provinsi Lampung, sedangkan RPJM Provinsi Lampung juga disusun
berpedoman pada RPJP Provinsi Lampung dan RPJMN. RPJMDesa Desa
Banjar Wangi Tahun 2022-2027 digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDES) selama kurun
waktu 2022-2027 yang selanjutnya akan dijadikan pedoman dalam
penyusunan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa(APB-DES) selama tahun 2022-2027.

E. SISTEMATIKA PENULISAN RPJMDes

RPJMDes Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 disusun dengan tata urut

sebagai berikut:

BabI :Pendahuluan
Bagian ini memuat materi tentang Latar Belakang, Maksud dan
Tujuan, Landasan Hukum, Hubungan RPJMDes dengan
Dokumen Perencanaan Lainnya, dan Sistematika Penulisan
RPJMDes.

Bab Il : Gambaran Umum Kondisi Desa
Bagian ini memuat gambaran kondisi umum Desa yang meliputi :
Peta Desa, sejarah Desa, kondisi geografis, kondisi perekonomian,
kondisi sosial budaya, kondisi prasarana dan sarana Desa serta

pemerintahan umum.

Bab IIl : Visi dan Misi Desa



Bab IV

Bab V

Bab VI

Bab VII :

Bagian ini memuat materi tentang Landasan Filosofis
pembangunan Desa, visi dan misi kepala Desa terpilih, tujuan

pembangunan Desa, sasaran pembangunan Desa.

: Strategi Pembangunan Desa

Bagian ini memuat materi tentang Strategi PembangunanDesa.

: Arah Kebijakan Keuangan Desa

Bagian ini memuat materi tentang : Penerimaan Desa,
Pengeluaran Desa, Kerangka pendanaan keuangan Desa,Arah
pengelolaan pendapatan Desa, arah pengelolaan belanja Desa,

arah pengelolaan pembiayaan dan Kebijakan Umum Anggaran.

: Program Pembangunan Desa

Bagian ini memuat materi tentang Program Pembangunan Desa

Tahun 2022 s.d 2027.

Penutup
Bagian ini memuat materi penutup yang berisi kesimpulan dan

sararmn.



BAB 11
KONDISI UMUM DESA

A. PETA DESA BANJAR WANGI
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B. SEJARAH DESA

Desa Banjar Wangi merupakan salah satu desa yang berada dalam wilayah Kecamatan
Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung, memiliki luas wilayah
690Ha yang wilayahnya berbatasan sebelah utara dengan Desa Kotabumi Udik sebelah
selatan dengan Bumi Ratu sebelah barat dengan Desa Madukoro dan sebelah timur
dengan desa Cempaka Timur.

» Pada awalnya Kampung Banjar Wangi ini bergabung dari Kepala Suku
Bedeng Tiga yang ada di dalam wilayah Kampung Kotabumi llir. Pada
tahun 1933 wilayah Kepala Kesukuan Kotabumi llir berhubungan langsung
secara pemerintahan dengan kepala Negeri Abung dan pemerintahan
asisten WEDANA ( Kecamatan).

» Dari Tahun 1933 kepemimpinan Kepala Suku Bedeng Tiga dipimpin oleh
Bapak SALEH SERIBU (H.SALEH) Kemudian Tahun 1949 -1948
kepemimpinan beliau Negara sedang dalam masa repolusi. Menurut
Narasumber ” Banjar Wangi” yang berarti Banjar ( Barisan ), Wangi (
Harum) Nama Kampung Banjar Wangi ditetapkan di Teluk betung Tanggal
21 September 1948. Setelah SK diterima/ ditetapkan maka Kepala Suku
Bedeng Tiga berubah menjadi Kampung Banjar Wangi pertama kali kepala



kampong banjar wangi adalah Bapak SARDAN BIN SAMAI yang
sebelumnya merupakan Sekretaris Kepala Suku Bedeng Tiga.

Pada tahun 1948 s/d 1968 kepemimpinan Kampung Banjar wangi
SARDAN mengakhiri masa jabatannya dan sementara digantikan Bapak
SUKARI. Pada Tahun 1968 lah pertama kali kampong Banjar Wangi di
adakan Pemilihan Kampung yang mana terdapat 2 Calon , Calon |
Bernama ( Lamrik) Calon Il ( Rusmani) dan dijabat selama Tahun 1968 s/d
197 3 ( mengundurkan diri).

Pada tahun 197 3 s/d 197 4 kepemimpinan Kampung dijabat oleh Bpk
Nurhendi Pada Tahun 197 4 S/D 197 6 dipegang oleh Bapak Suadiyanto
dan tahun 197 6 di ambil alih Oleh Bapak A. Majid sampai dengan 197 9.
Diadakan pemilihan kampung dan calon tunggalnya yaitu Bapak A. Majid
sampai tahun1983 Dan semenjak 1983 Kampung Banjar wangi di Ubah
menjadi Desa Banjar Wangi selanjutnya jabatan di pegang Oleh Bapak.
ALl sampai tahun 1984.

Pada tahun 1984 s/d 1988 Kepala Desa dijabat oleh Bpk SOBARI sampai
Tahun 1993 kemudian di adakan pemiihan kembali calon Tunggal Bapak
SOBARI Pada tahun 1993 s/d 1998 dilaksanakannya pemilihan Kepala
Desa ( Pilkades ) Calon Tunggal TNI AD yaitu Bapak Cik Ateh Terpilih
dan di fungsikan sebagai ABRI hanya dapat menjabat 1 Tahun Selanjutnya
Tahunn 1999 di adakan pemilihan Kepala Desa dimenangkan oleh Bapak
KUSNA (1999- 2005 sebagai PLT adalah Saudara ALl tahun 2006
diadakan pemilihan lagi dimenangkan oleh Bapak SARNUBI s/d 2012 dan
dilanjutkan PLT dari Kecamatan sampai Akhir 2015. Kemudian di adakan
pemilihan Kepala Desa untuk masa jabatan 2015 s/d 2021 yang di
menangkan oleh Bpk MUDASIR , pada tahun 2021 diadakan pilkades
kembali yang dikuti 3 calon ia itu Bpk. SARNUBI, Ibu WENI APRILIA dan
Bpk MUDASIR, Setelah dilakukan pemilihan suara dan dihitung maka
hasilnya dimenangkan Oleh Bapak MUDASIR.

Demikian sejarah singkat Desa Banjar Wangi ini dibuat atas segala Kekurangannya

harap maklum_adanya.

DAFTAR NAMA — NAMA KEPALA DESA BANJAR WANGI

No Periode Nama Kepala Desa Keterangan
1 1948 - 1968 SARDAN

2 | 1968 — 1973 RUSMANI

3 | 1973 -1978 NURHENDI

4 | 1979 - 1983 A. MAJID

5 | 1983 - 1988 ALl




6 | 1988 — 1993 SOBARI
7 11993 - 1998 CIKATEH
8 | 1999 - 2005 KUSNA
9 |2005-2015 SARNUBI
10 | 2015 - 2021 MUDASIR
11 | 2022 - 2027 MUDASIR

C. KONDISI GEOGRAFIS

Desa Banjar Wangi memiliki luas wilayah 9000 ha dengan lahan produktif

690 ha dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 2.1 Tata Guna Tanah

NO TATA GUNA TANAH LUAS
1. | Luas pemukiman 174 ha
2. | Luas persawahan " 110 ha
3. | Luas Perkebunan 614 ha
4. | Luas kuburan,Jalan dll 1,2 ha
5. | Perkantoran 0,8 ha
Total Luas 900 ha

Sumber : Data Umum Desa Banjar Wangi

Letak Desa Banjar Wangi berada di sebelah Barat Desa Madukoro yang
merupakan Ibu Kota Kotabumi Utara, jarak dari Desa Banjar Wangi ke
Desa Madukoro sekitar 3,5 km, dengan batas-batas sebagai berikut :
Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kecamatan Sungkai Selatan
Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Madukoro
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Kotabumi Udik
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Kecamatan Sungkai Jaya

D. KONDISI PEREKONOMIAN

Jumlah penduduk Desa Banjar Wangi sebanyak 1317 jiwa dengan
penduduk usia produktif 1317 jiwa, sedangkan penduduk yang
dikategorikan miskin 257 jiwa. Mata pencaharian sebagian penduduk
adalah Petani sedangkan hasil produksi ekonomis Desa yang menonjol

adalah singkong dan karet



Tabel 2.2 Jumlah Penduduk

NO | ~ PENDUDUK ~ JUMLAH
1. |Jumlah Laki-Laki IR 664 Orang
2. | Jumlah Perempuan T 653 0rang
3. | Jumlah Total T T 1317 Orang
4. | Jumlah Kepala Keluarga 331 KK '
5. [Jumlah RT | 8RT
6. | Jumlah Lingkungan/Dusun 4RW
7. | Kepadatan Penduduk 1 per km '_‘

Sumber : Data umum Desa Banjar Wangi

Tabel 2.3. Mata Pencaharian Penduduk Desa Banjar Wangi

NO JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN
1. Petani 320 194
2. | Buruh Tani 126 204
3, Pegawai Negeri Sipil 1 1
4, Pedagang keliling 4
5, Peternakan 20
6. [ Nelayan - B
7. | Dokter swasta -
8. | Bidan swasta 3
9, Perawat swasta -
10. | TNI 1
11. | POLRI 1 3
12. | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 5
13, Pengusaha kecil dan 85 93
menengah
13. | Pengusaha besar -
27. | Karyawan Perusahaan swasta| 3 S
29, | Belum Bekerja 27 57
30. | Tidak Bekerja 71 96
JUMLAH PENDUDUK 664 653
Sumber ; Data umum Desa Banjar Wangi
E. KONDISI SOSIAL BUDAYA
F. Tabel 2.4 Tingkat Pendidikan Masyarakat
NO TINGKAT PENDIDIKAN - LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1. | Usia 3-6 tahun yang belum
masuk TK |
2. | Usia 3-6 tahun yang sedang 08 35
- TK/Playgroup |
4. | Usia 7-18 tahun yang sedang
| sekolah ' 222 128 B
5. | 18-56 tahun tidak pernah 4
sekolah N - L
6. | Tamat SD/sederajat 87 39
7. | Jumlah usia 12-56 tahun tidak
_______ _{tamatSLTP | "
8. | Jumlah usia 18-56 tahun tidak
BE 5y, S, NS s




9. | Tamat SMP/ sederajat 171 274
~10. | Tamat SMA/sederajat 118 | 147

11. | Tamat D-1/sederajat N T A

12, | Tamat D-2/sederajat obs L u=s

13. | Tamat D-3/sederajat

14. | Tamat S-1/sederajat 27 19

15. | Tamat S-2/sederajat 3 2

Jumlah 664 653
Jumlah Total 1317

Sumber : Data umum Desa Banjar Wangi

F. KONDISI SARANA DAN PRASANA

Desa Banjar Wangi memiliki Sarana dan Prasarana untuk masyarakat yang

meliputi sarana prasarana dibidang pemerintahan, pendidikan, kesehatan,

keagamaan, dan sarana umum.

1. Sarana dan Prasarana Pemerintahan

Sarana dan prasarana pemerintahan Desa Banjar Wangi mempunyai
Kantor Balai Desa disertai dengan perangkat Desa lengkap. Pemerintah
Desa membawahi Dusun dan Dusun membawahi beberapa RT ( Rukun

Tangga ). Desa Banjar Wangi mempunyai 4 Dusun dan 5 RT. Sarana

prasarana tersebut berjalan lancar sesuai peraturan dan memberikan

pelayanan kepada seluruh masyarakat.

2. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa Banjar Wangi mempunyai

sekolah dari PAUD sampai sekolah tingkat dasar dengan rincinan:

Tabel 2.5 Pendidikan Formal
NO Nama Jumlah | Status Kepemilikan Jumlah | Jumlah
(terdaftar, |Pemerin| Swast | Lain- | tenaga | siswa/
terakredit | tah a lain |pengajarmahasisw
asi) a
W X 2 v
2. |SD/ . 1 v
Sederajat
3. | SMP/ 1 v
Sederajat
4. | SMA ,!‘ 1 v
Sederajat

Sumber : Data umum Desa Banjar Wangi




3. Sarana dan Prasarana Kesehatan

Sarana dan prasarana pendidikan di Desa Banjar Wangi mempunyai PKD

di tingkat Desa dengan 2 orang bidan Desa dan posyandu di tiap dusun

masing masing mempunyai 1 (satu) pos.

Tabel 2.6 Prasarana Kesehatan

NO PRASARANA KESEHATAN JUMLAH [
1. | Puskesmas Pembantu 2
2. | Posyandu 2
3. | Balai Kesehatan Ibu Dan Anak 2
4. | Tempat praktek Bidan 2
Sumber : Data umum Desa Banjar Wangi
Tabel 2.7 Tenaga Kesehatan
NO SARANA KESEHATAN JUMLAH r
1. | Jumlah dokter umum orang
2. | Jumlah paramedis orang
|
3. | Jumlah dukun bersalin terlatih 1 orang |
4, | Bidan 2 orang |
5. | Perawat 2 orang |
6. | Dukun pengobatan alternatif 5 orang

Sumber : Data umum Desa Banjar Wangi

4. Sarana dan Prasarana Keagamaan

Sarana dan prasarana keagamaan di Desa Banjar Wangi mempunyai

masjid dan mushola di tiap dusun dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 2.8. Sarana Prasarana Ibadah Desa

'NO PRASARANA IBADAH JUMLAH
1. | Masjid 4 buah
2. | Langgar / Surau / Mushola buah
3. | Gereja Kristen Protestan buah

Sumber : Data umum Desa.

5. Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Desa Banjar Wangi

meliputi perdagangan dan kesehatan, sarana prasarana di bidang

kesehatan mempunyai beberapa (MCK Umum) dengan kondisi Baik.

Dalam hal ini beberapa pembangunan MCK Umum dimasukkan dalam



Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). Jalan

dalam Desa Banjar Wangi meliputi jalan Desa dan jalan RT.

Beberapa ruas jalan di Desasudah beraspal dan rabat beton namun

ada jalan makam bahkan masih ada jalan yang berupa tanah. Keadaan

tersebut meliputi jalan Desa dan jalan RT. Pembangunan jalan tersebut

dimasukkan dalam Rencanan Pembangunan Jangka Menengah
Desa(RPJMDes) 2022-2027.

Pemerintahan Umum

:Organisasi

Pemerintah Desa,

Pemerintahan Umum yang berlaku di Desa Banjar Wangi meliputi

Badan Permusyawaratan Desa (BPD),

Lembaga Kemasyarakatan Desa,Gambaran Pelayanan, sebagai berikut:

1. Organisasi Pemerintah Desa Banjar Wangi

Struktur

Organisasi

Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara

Pemerintah Desa Banjar Wangi Kecamatan

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA BANJAR WANGI

BPD KEPALADESA LPM
SUDIRMAN,SPd [ 777~ MUDASIR ) AA GUNAWAN, A.Md
¥
SEK.DESA
JABARUDIN
|
{ 7 !
KAUR KAUR KAUR
UMUM PEMBANGUNAN PEMERINTAH
NOVRI KAMIN FITRI YANA H.
AMANDA
KA.DUSUNO1 KA.DUSUN 02 KA.DUSUN 03 KA.DUSUN 04
SUHADI ANDRE SUDARTO DAHURI
— v v v
RT 01 R']"OS RT 02 RT 03 RT 04
IRAWAN NURIYAN SUWANTO KHOSIM JAMALUDIN




2. Badan Permusyawaratan Desa

Badan Permusyawaratan Desa Banjar Wangi dengan struktur organisasi

sebagai berikut:

a. Ketua : Sudirman, S.Pd
b. Wakil Ketua : Husen

c. Sekretaris : Linda Parinada
d. Bendahara : Haikal

e. Anggota : Dwi Yatno

. Lembaga Kemasyarakatan Desa
'Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Banjar Wangi Sebagai Berikut:
a. Ketua : AA Gunawan, A.Md

b. Wakil Ketua I : Arjan
c. Wakil Ketua Il
d. Sekretaris .

e. Bendahara

: Suryan
: Mahfudin

Seksi-seksi :
1. Seksi agama

2. Seksi Kamtibmas

: Risky 4:\_1,-0‘5 '17,.\1(”1;‘4'(‘1

: Ust. Saefi
: Brigpol. Ronaldo

3. Seksi Pembangunan Perekonomian

dan Koperasi

4. Seksi Pendidikan dan Ketrampilan

5. Seksi Lingkungan Hidup
6. Seksi Pemuda dan Orkes

7. Seksi Kesra dan Kesehatan

: Kamin

: Ita Rosidi

: Mahfudin

: Sunardi

: Dhevita Intan.E

4. Lembaga Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga ( LPKK )

1. Ketua Umum
Wakil Ketua I
Wakil Ketua Il
Sekretaris Umum
Sekretaris |
Sekretaris II
Bendahara
Ketua Pokja |
Ketua Pokja Il
10. Ketua Pokja III
10. Ketua Pokja IV

© ® N O U oW N

: Widiasih

: Yunida

: Sri Rejeki

: Yeni Marlita

: Deki Priasih

: Muji

: Reka

: Bidan Ela, Amd.Keb
: Deki Priasih, S.Pd

: Trias Airini

: Atun

5. Lembaga Kemasyarakatan Pemuda ( LKP)

1. Ketua

: Fitri Yani Haikal



2. Sekretans :Ani

J. Bendahara Heti

4. Seksi Pengembangan SDM : Bedah

5. Seksi Usaha Kesejahteraan Sosial @ Tuti

6. Seksi Pemuda dan orkes . Sunardi

7. Seksi Pelestarian Lingkungan Hidup: Noprni Amanda
8. Seksi Humas : Husen

Anggota dari LPP adalah seluruh pemuda di Desa Banjar Wang)

H. Gambaran Pelayanan

Pelayanan Organisasi Pemerintah Desa, BPD, Lembaga Kemasyarakatan

Desa Banjar Wangi memberikan pelayanan kepada masyarakat Desa

Banjar Wangi yang mengacu kepada pembangunan masyarakat. Dengan

pelayanan sebagai berikut:

1. Kepala Desa dan Sekretaris Desa dibantu Kepala Urusan

2. Diluar jam kerja apabila ada masyarakat yang membutuhkan pelayanan
surat-surat tetap dilayani.

3. Meningkatkan kedisiplinan para Perangkat Desa dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

4. Menyalurkan dan menyampaikan bantuan yang diterima dariPemerintah
kepada warga sesuai dengan program bantuan yang ada.

5. Meningkatkan berbagai macam kegiatan baik kegiatan Pemerintahan,
Pembangunan, ataupun kegiatan kemasyarakatan.

6. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang
membutuhkan.



BAB Il
VISI DAN MISI DESA TAHUN 2022-2027

A. LANDASAN FILOSOFIS PEMBANGUNAN

Pembangunan pada dasarnya dilakukan dengan tujuan untuk
menciptakan kondisi atau keadaan yang lebih baik dari pada kondisi
atau keadaan scbelumnya. Pelaksanaan pembangunan menjadi
kewajiban bagi pemerintah, baik dari Pusat maupun Daerah hingga ke
tingkat Desa dan harus terintegrasi antar tingkatan pemerintahan.
Bahwa Desa adalah tingkatan pemerintahan terendah dalam sistem
pemerintahan  Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka

pembangunan Desa harus menjadi fokus dari pembangunan nasional.

Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa memberikan pedoman perencanaan yang terintegrasi dan
tersinergi antar ruang, waktu dan fungsi pemerintahan Desa.
Pemerintah Desa Banjar Wangi dalam rangka melakukan perencanaan
pembangunan telah berusaha untuk mengikuti regulasi yang berlaku
sehingga tercipta perencanaan pembangunan yang baik.

Perencanaan yang baik akan memberikan arah dan pedoman bagi
pelaksanaan dan evaluasi pembangunan. Pada sisi lain juga
berkembang penganggaran berbasis kinerja, oleh karena itu aspek
perencanaan  harus menyatu dengan penganggaran untuk
mendapatkan keterpaduan yang berdayaguna dan berhasil guna dari
setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan.

B. VISI PEMBANGUNAN DESA

Visi pembangunan Desa adalah suatu gambaran yang menantang
tentang kondisi Desa yang diinginkan pada akhir periode perencanaan
pembangunan Desa yang direpresentasikan dalam sejumlah sasaran
hasil pembangunan yang dicapai melalui berbagai strategi, kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan Desa dengan melihat petensi dan
kebutuhan Desa. Penetapan visi pembangunan Desa, sebagai bagian
dari perencanaan strategis pembangunan Desa, merupakan suatu
langkah penting dalam perjalanan pembangunan suatu Desa mencapai
kondisi yang yang diharapkan.
Visi Pembangunan Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 disusun

berdasarkan pada sumber utama dari visi Kepala Desa yang telah



terpilih melalui proses Pemilihan Kepala Desa secara langsung yang saat
ini sedang menjabat.

Visi pembangunan Desa Tahun 2022-2027 ini disusun dengan
memperhatikan/mengacu visi pembangunan daerah yang termuat
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Utara Nomor ..... Tahun 2013), yakni Desa Banjar Wangi
Menuju Makmur dan Sejahtera Maka berdasarkan pertimbangan
diatas Visi Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027adalah :

“Terwujudnya Desa Banjar Wangi Yang Sejahtera®.

Secara khusus, dijabarkan makna dari visi pembangunan Desa yang
sangat diperlukan untuk membangun kesamaan persepsi, sikap
{(komitmen), dan perilaku (partisipasi) segenap pemangku kepentingan
(stakeholders) dalam setiap tahapan proses pembangunan selama enam

tahun kedepan.

Mandiri merupakan karakter yang dibutuhkan dalam pembangunan
Desa, mandiri memiliki makna mampu memenuhi kebutuhannya sendiri
dan tidak semata tergantung dengan bantuan dari pemerintah. Kalau
pun ada bantuan dari pemerintah, sifatnya hanya stimulan atau
perangsang. Desa Banjar Wangi adalah Desa yang memiliki banyak
potensi-potensi yang dapat dikembangkan baik potensi dari sumber daya
manusia maupun dari sumber dayva alamnya, memaksimalkan potensi
yang ada di Desadan kemampuan masyarakatnya dan tidak tergantung
pada bantuan pihak luar. Bila ada kerjasama yang baik, dan tidak
tergantung dengan bantuan pemerintah, sistem administrasi  baik,
pendapatan masyarakat cukup. Supaya lebih berdaya, masyarakat perlu
menghormati  aturan, kelestarian  sumberdaya alam, memiliki
kemampuan keahlian, ketrampilan, sumber pendapatan cukup stabil,
semangat kerja yang tinggi, memanfaatkan potensi alam untuk lebih
bermanfaat dengan menggunakan. teknologi tepat guna maka tujuan

dari pembangunan Desa Banjar Wangi akan dapat terwujud.

Sejahtera vaitu konsep sejahtera menunjukkan kondisi kemakmuran
suatu masyarakat, vaitu masyarakat yang terpenuhi kebutuhan ekonomi
(materiil) maupun sosial (spirituil), dengan kata lain kebutuhan dasar
masyarakat telah terpenuhi secara lahir batin secara adil dan merata
dengan menititik beratkan pada peningkatan kwualitas sumberdaya
manusia vang berdaya saing dan berdayaguna dan meningkatan

pembangunan yang difokuskan pada pembangunan perekonomian



Desayang berbasis pada potensi Desayang berdaya jual dan berdaya

saing.

Adapun indikator secara ilmiah adalah tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas dan berkesinambungan  sehingga
meningkatkan pendapatan perkapita pada tingkat yang tinggi,
menurunnya tingkat pengangguran, menurunnya jumlah penduduk
miskin, terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan
keunggulan kompetitif, meningkatnya kualitas sumber daya manusia
yang ditandai terpenuhinya hak sosial masyarakat mencakup akses pada
pelayanan dasar sehingga mampu meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), meningkatkan perlindungan dan kesejateraan sosial,
keluarga kecil berkualitas, pemuda dan olah raga serta meningkatkan
kualitas kehidupan beragama; meningkatnya peranan perempuan dalam
pembangunan, tersedianya infrastruktur yang memadai, meningkatnya
profesionalisme aparatur pemerintah untuk mewujudkan tata
pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa dan bertanggungjawab yang

mampu mendukung pembangunan Desa.

C. MISI PEMBANGUNAN DESA

Misi pembangunan Desa adalah sesuatu yang diemban atau dilaksanakan
oleh pemerintah Desa, sesuai visi pembangunan Desa yang telah
ditetapkan, agar tujuan pembangunan Desadapat terlaksana dan berhasil
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Dalam rangka memberikan
kemudahan bagi penyelenggaraan pembangunan dan pemerintahan, maka
misi pembangunan Desa Banjar Wangi Kecamatan Kotabumi Utara
Kabupaten Lampung Utara Tahun 2022-2027 dapat dirumuskansebagai
berikut:

1. Mewujudkan masyarakat Desa Banjar Wangi yang Mandiri
Misi :
* Meningkatkan Kemendirian sumber daya manusia
*» Meningkatkan Pangan, papan dan sandang masyakat Desa Banjar

Wangi

2. Mewujudkan masyarakat Desa Banjar Wangi yang Sejahtera
Misi :
a. Pembangunan

* Meningkatkan pembangunan infrastruktur Desa



* Meningkatkan sumber daya alam yang ada
* Meningkatkan  peran aktif BPD, LPMD, RT/RW, dan
tokohmasyarakat dalam pembangunan Desa
* Meningkatkan peran serta masyarakat dalam
berswadayamembangun Desa
b. Pemerintahan
» Menciptakan Sistem Pemerintahan yang Baik danDemokratis.
c. Kemasyarakatan
* Peningkatan dan pengembangan usaha kecil dan menengah
* Menjaga dan memelihara ketentraman, ketertiban, dan kerukunan
warga
» Mewujudkan keluarga sehat sejahtera melalui peran aktif ibu-ibu

PKK, Posyandu, dan organisasi lainnya.

D. TUJUAN PEMBANGUNAN DESA

Tujuan pembangunan Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 adalah

sebagai berikut:

1. terwujudnya peningkatan Kkualitas sumber daya manusia dan
kehidupan beragama.

2. terbangunnya perekonomian daerah berbasis potensi lokal yang
berdaya saing.

3. meningkatnya pembangunan prasarana dan sarana Desa.

4. termanfaatkannya dan terkelolanya sumber daya alam berbasis
kelestarian lingkungan hidup.

5. terciptanya sistem pemerintahan yang baik dan demokratis.

6. terciptanya masyarakat yang aman dan tenteram.

E. SASARAN PEMBANGUNAN DESA

Sasaran pembangunan Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027

adalahsebagai berikut:
1. Misi Pertama : Pembangunan Saran dan Prasarana

2. Misi Kedua : Bidang Kesejahteraan meliputi :

a. Pembangunan “ Meningkatkan pembangunan infrastruktur Desa,
meningkatkan sumber daya alam yang ada, serta meningkaatkan
peran serta masyarakat dalam membangun Desa dan peran aktif
BPD, LPMD, RT/RW, dan tokohmasyarakat”, dilaksanakan untuk
mencapai beberapa sasaran,yaitu :

» Terbangun dan mantapnya jaringan infrastruktur yang andal
sehingga dapat meningkatkan aksesibilitas dan mobilitasfaktor-

faktor yang mendukung berkembangnya aktivitasproduksi dan
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mampu membuka isolasi Desa/Dusun serta membentuk
kawasan-kawasan pertumbuhan baru.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat yang
berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat sehingga
terwujud masyarakat yang sejahtera.

Membaiknya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan
keunggulan kompetitif sektor basis ekonomi Desa sehingga
mampu menghasilkan komoditi berkualitas, berdaya saing,
menjadi motor penggerak perekonomian.

Terpenuhi dan meratanya kebutuhan prasarana dan sarana
pelayanan dasar di seluruh wilayah Desa/dusun dalamrangka
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.
Makin optimalnya pemanfaatan sumber daya alam, aset dan
produk Desa yang berdaya saing tinggi sebagai sumber sumber
kekayaan Desa.

Meningkatnya kualitas dan kuantitas pembangunan yang
berorientasi tata ruang, serta mengurangi resiko bencana alam.
Meningkatnya pengelolaan sumber daya alam yang berorientasi
pada pelestarian lingkungan hidup.

Meningkatnya peran aktif BPD, LPMD, RT/RW,
Tokohmasyarakat, dan masyarakat pada umumnya dalam

pembangunan Desa.

. Pemerintahan “Menciptakan Sistem Pemerintahan yang Baik&

Demokratis”, untuk mencapai beberapa sasaran, yaitu :

>

Y

Meningkatnya kinerja penyelenggaraan tata pemerintahan yang
baik dan bersih.

Meningkatnya profesionalisme aparatur Desa.

Meningkatnya kualitas pelayanan publik sesuai dengan standar
mutu pelayanan yang berorientasi pada terciptanya kepuasan
masyarakat.

Meningkatnya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan

dengan berbagai pihak.

. Kemasyarakatan “Memberikan bantuan kepada masyarakat yang

membutuhkan pembiayaan pengembangan usaha, menjaga dan

memelihara ketentraman, ketertiban, dan kerukunan warga 7,

dilaksanakan untuk mencapai beberapa sasaran, yaitu :

>

»

Berkembangnya Industri kecil masyarakat.
Meningkatnya pendapatan masyarakat yang akan berimbas pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat.



» Meningkatnya kesadaran, sikap mental, dan perilaku masyarakat
dalam menjaga dan memelihara ketentraman ketertiban, dan
kerukunan warga.

» Meningkatnya kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam
melaksanakan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,

» Mantapnya situasi dan kondisi peri kehidupan bermasyarakat
yang didukung oleh penegakan HAM,



BAB IV
STRATEGI PEMBANGUNAN DESA

A. Perencanaan Pembangunan Desa

Perencanaan Pembangunan Desa Banjar Wangi dilaksanakan .untuk
menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan
pilihan,dengan memperhitungkan sumberdaya yang tersedia. Pembangunan
Desa Banjar Wangi merupakan upaya untuk memperoleh perubahan sosial
masyarakat Desa ke arah yang lebih baik dan dilaksanakan oleh semua
komponen masyarakat Desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup masyarakat Desa . Melalui Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) Desa yaitu forum perencanaan pembangunan
di tingkat Desa yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa dan
melibatkan pertisipasi masyarakat dengan semangat musyawarah untuk

mufakat.

Sistem Perencanaan Pembangunan Desa Banjar Wangi dilaksanakan dengan
satu kesatuan tata perencanaan pembangunan Desa untuk menghasilkan
rencana pembangunan jangka menengah dan tahunan Desa  yang
dilaksanakan secara pertisipatif oleh pemerintah Desa sesuai
kewenangannya. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang
selanjutnya disingkat RPJM-Des yang disusun merupakan dokumen
perencanaan untuk periode 6 (enam) tahun memuat visi, misi, tujuan,
Strategi, kebijakan,program, dan kegiatan pembangunan Desa dengan
berpedoman pada RPJMDaerah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa ) setiap tahunnya
akan dijabarkan dalam Rencana Kerja PemerintahDesa (RKP-Desa ) yaitu
perencanaan Desa periode I ( satu ) tahun memuat rencana Kkegiatan
pemerintah Desa yang akan dilaksanakan oleh pemerintah Desa sendiri pada
tahun anggaran berikutnya dan rencana kegiatan yang akan diusulkan ke
Pemerintah diatasnya Perencanaan Pembangunan Desa bertujuan untuk
mengkoordinasikan antar pelaku pembangunan, menjamin terciptanya
sinkronisasi dan sinergi dengan pelaksanaan pembangunan daerah, menjamin
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,

penganggaran, pelaksana, dan pengawasan, mengoptimalkan partisipasi

masyarakat, dan menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya yang ada

di Desa secara efektif, afisien, berkeadilan, dan berkelanjutan.
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B. Strategi Pembangunan Desa

Dalam rangka pencapaian visi dan misi Pembangunan Jangka Menengah
Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 maka perlu dirumuskan beberapa
strategi pembangunan Desa yang sinergis dan komprehensif. Strategi
pembangunan Desa Banjar Wangi yang akan dilaksanakan- selama -Tahun
2022-2027 dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Strategi mewujudkan masyarakat Desa Banjar Wangi yang Mandiri

Strategi karakter atau sikap kemandirian masyarakat ditumbuhkan
dengan rasa kesadaran akan potensi-potensi yang di miliki oleh Desa
Banjar Wangi, baik Potensi sumber daya manusia maupun sumber daya
alamnya, hal ini sesuai dengan misi pertama dari sikap mandiri yaitu
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak semata tergantung
dengan bantuan dari pemerintah. Kalau pun ada bantuan dari
pemerintah, sifatnya hanya stimulan atau perangsang saja. Dalam
pelaksanaan strategi ini dapat di tekankan pada dua hal:

a. Mampu menggali dan mengelola potensi yang di miliki oleh Desa Banjar
Wangi

b. Mampu mengolah dan memberdayakan potensi yang dimiliki sehingga

tujuan pembangunan dapat cepat tercapai.

2. Strategi mewujudkan masyarakat Desa Banjar Wangi yang sejahtera.

a. Pembangunan

Strategi pembangunan, pemerataan, dan aksesibilitas dirancang dalam
rangka untuk melaksanakan misi kedua dalam bidang pembangunan
yaitu Meningkatkan pembangunan infrastruktur Desa , Strategi ini dalam
pelaksanaannya  ditekankan pada upaya untuk Peningkatan

pembangunan dibidang Pekerjaan Umum.

Strategi memanfaatkan dan mengelola Sumber Daya Alam berbasis
Lingkungan Hidup dalam pelaksanannya ditekankan pada upaya untuk
pembangunan berkelanjutan dengan berbasis pada lingkungan hidup
dan tata ruang. Strategi meningkatkan peran aktif lembaga Desa dan
masyarakat dalam pembangunan pada pelaksanaannya ditekankan pada
(a) BPT, LPMT, RT/RW, dan tokoh masyarakat, (b) peran masyarakat
dalam berswadaya membangunDesa .

e e e e
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b. Pemerintahan
Strategi pengembangan kapasitas dirancang untuk melaksanakan misi
kedua dalam bidang pemerintahan. Strategi ini dalam pelaksanannya
ditekankan pada (a) upaya untuk menciptakan pemerintahan yang baik,
demokratis, bersih dan berwibawa, (b) 'Menmgkatkan fungsi pelayanan
umum, (c)Meningkatkan fungsi aparatur Pemerintah Desa , (d)

Kependudukan dan catatan sipil.

c. Kemasyarakatan

Strategi pengembangan ekonomi masyarakat yang berbasis potensi lokal
dirancang untuk melaksanakan misi kedua dalam bidang
kemasyarakatan yaitu Peningkatan dan pengembangan usaha kecil dan
menengah yang dalam pelaksanaannya ditekankan pada upaya untuk: (a)
Meningkatkan pengembangan bidang unggulan melalui Pertanian,
Peternakan dan Perikanan, peningktatan daya saing UMKM, peningkatan
investasi Desa , (b)Meningkatkan pembangunan infrastruktur, sarana dan
prasarana dalam upaya peningkatan pelayanan kegiatan ekonomi.
Strategi pembangunan kondusifitas Desa dilaksanakan untuk mencapai
misi menciptakan masyarakat yang aman dan tenteram, yang ditekankan
pada upaya untuk meningkatkan keamanan, ketentraman dan ketertiban.
Strategi mewujudkan keluarga sehat dan sejahtera pada pelaksanaannya
di tekankan pada : (a) peningkatan kesehatan, (b) keluarga berncana, (c)
peningkatan pendidikan, (d) Peningkatan peran PKK, Posyandu, dan

polindes.

C. Arah Kebijakan Pembangunan Desa

Tujuan yang paling utama dalam pembangunan Desa adalah untuk
berupaya meningkatkan Kesejahteraan masyarakat, oleh sebab itu guna
mewujudkan Tujuan tersebut maka sangat diperlukan rumusan arah

kebijakan Pembangunan Desa Banjar Wangi selama periode 2022 — 2027.

Adapun arah kebijakan Pembangunan Desa Banjar Wangi mengacu pada

Misi Desa Banjar Wangi Yaitu :

1. Misi Pertama

1.1. Meningkatkan Kualitas Sumber daya Manusia.

M
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Untuk melaksanakan misi ini Desa Banjar Wangi mengambil

langkah dan arah kebijakan sebagai berikut:

v Peningkatan kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan kader-
kader kesehatan Desa dan kemudahan pelayanan kesehatan
melalui PKD yang telah terbangun.

v Akan senantiasa mensosialisasikan Pentingnya Keluarga
berencana untuk Pasangan usia subur dan pasahgan baru agar
mempunyai program dalam Perencanaan jarak kelahiran.

v Berupaya untuk memberikan bantuan Biasiswa bagi anak kurang
mampu agar bisa tercapai program Pemerintah yaitu Wajib
Belajar 9 Tahun.

v Mengupayakan pembangunan sarana dan prasarana Desa yang

mengacu pada peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat.

1.2. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran
agama. Diambil langkah dan arah kebijakan sebagai berikut:

a. Pembangunan dan peningkatan fungsi sarana prasarana
keagamaan seperti masjid, mushola, dan TPQ.

b. Peningkatan fungsi pondok pesantren yang ada untuk lebih
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
terhadap ajaran agama.

c. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa,melalui pengajian-pengajian selapanan tiap dusun
dan maupun Kkelompok-kelompok yasinan dimasing-masing
dusun.

d. Mendorong dilaksanakanya ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari dengan mengembangkan rasa saling menghormati
dan menciptakan suasana yang harmonis didalam kehidupan

bermasyarakat.

2. Misi Kedua :
2.1 Pembangunan
a) Meningkatkan infratrutur Desa diambil langkah dankebijakan
dengan meningkatkan pembangunan dibidang pekerjaan umum.

b) Meningkatkan suber daya alam yang ada diambil langkah dan
kebijakan :
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¥ Ketahanan Pangan, akan difokuskan pada peningkatan hasil
pertanian melalui pelatihan pelatihan dari dinas pertanian
tentang tata cara bercocok tanam yang baik dan pemilihan
bibit unggul.

v Pemberdayaan KTNA, dalam hal ini pemerintah Desa akan
selalu menjembatani dan memfasﬂltasx untuk keglatan
pertemuan dan musyawamh Lembaga tersebut agar ada titik
temu didalam bercocok tanam antara kelompok tani yang
berada di hulu sungai maupun yang ada di  hilir agar
kelompok tani bisa menanam tanaman yang cocok tanpa
harus berebut air dimusim kemarau agar ketahanan pangan
tetap terjaga dan tersedia.

c) Meningkatkan peran aktif lembaga masyarakat Desa diambil
langkah dan kebijakan :

* Meningkatkan komunikasi antara pemerintah Desa dengan
lembaga Desa ( BPT, LPMT,LPKK, LPP, RT/RW) dan tokoh
masyarakat dalam pembangunan Desa .

e Dilakukan reorganisasi terhadap lembaga Desa secara
berkala sesuai dengan masa kerja sehingga diharapkan
muncul regenerasi .

d) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berswadaya
membangun Desa diambil langkah dankebijakan ;

*» Meningkatkan Peran aktif lembaga Desa dan
tokohmasyvarakat dalam mensosialisasikan program dan
kegiatan Pemerintah Desa .

< Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berswadaya
melalui dialog-dialog praktis yang dapat dilaksanakan dalam
pertemuan rutin RT/RW.

** Pemberdayaan masyarakat akan ditekankan pada mengajak
seluruh Warga masyvarakat untuk berperan secara aktif dalam
perencanaan maupun pelaksanaan pembangunan yang akan
dirumuskan dan dilaksanakan selama periode 2016 — 2021.

1.2. Pemerintahan
Menciptakan pemerintahan yang baik, demokratis, bersih,dan
berwibawa dilakukan langkah dan kebijakan :
» Pembangunan aparatur Pemerintahan Desa diarahkan untuk
mewujudkan ki:ielja perangkat Desa yang professional dan
berkarakter. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan pola
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pembekalan terhadap perangkat Desa menuju pada
pengembangan profesionalisme. Disamping itu secara bertahap
juga dilakukan pendidikan mental Perangkat Desa agar
menhindarkan diri dari Budaya KOLUSI,KORUPSI,dan
NEPOTISME (KKN) agar Perangkat Desa secara cepat dan tanggap
serta memiliki integritas yang tinggi dalam merespon tuntutan,
kebutuhan, kwantitas dan kwalitas dalam melayani masyarakat.

Pengembangan pelayanan kepada masyarakat juga diarahkan
untuk peningkatan pelayanan yang prima berbasis pada
partisipasi masyarakat, Pemerintah Desa  juga melakukan
identifikasi kebutuhan masyarakat yang dilakukan olah
masyarakat sendiridengan di fasilitasi oleh pemerintah Desa dan
lembaga swadaya masyarakat,sehingga pelayanan dan fasilitas
benar-benar merupakan refleksi dari kebutuhan riil masyarakat
atau kebutuhan dasar dan merupakan permasalahan yang

dihadapi olehmasyarakat.

2.3. Kemasyarakatan
a) Peningkatan usaha Kkecil dan menengah diambil langkah dan
kebijakan:

¢ Pemberian bantuan kredit usaha kecil dan menengah diberikan
melalui program Simpan Pinjam Perempuan(SPP) PNPM,
sedangkan modal usaha dalam pertanian diberikan melalui
program PUAP.

e Pembangunan sarana prasarana penunjang berkembangnya
usaha masyarakat baik dalam bidang UKM maupun pertanian
yaitu dengan dibangunnyalembaga Keuangan Mikro (LKM) di
Desa Banjar Wangi

e Pengembangan usaha kemitraan : dalam pelaksanaanya akan
mengajak pihak lain untuk bermitra dalam bidang pertanian,
peternakan dan perikanan, seperti kemitraan petani jagung,

peternakan ayam potong, peternak lele, usaha rumahan.

b) Menjaga dan memelihara ketentraman, ketertiban, dan kerukunan
warga, diambil langkah dan kebijakan :

v Persatuan dan kesatuan, dalam hal persatuan dan kesatuan

pemerintah Desa mengajak warga masyarakat untuk hidup

saling berdampingan tanpa membedakan status sosial,

keturunan,dll. Sehingga akan tercipta masyarakat yang peduli
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terhadap lingkunganya dan mempunyai toleransi yang tinggi
sesual dengan harapan Bangsa dan Negara yakni semboyan
Bhineka Tunggal Ika.

v Penggalakan kembali Pos Kamling atau ronda keliling yang pada
saat ini mulai dalam pelaksanaannya mulai meredup.

v Pemberantasan  penyakit  masyarakat dimana dalam
pelaksanaannya bekerjaaarha dehgaﬁ pihak 'ké[-ml‘isia-n sétempat.

v Pemberdayaan pemuda = dalam  mewujudkan keamanan,

ketertiban, dan keamanan,

¢) Mewujudkan keluarga sehat sejahtera, diambil langkah dan
kebijakan :

» Peningkatan peran aktif ibu-ibu PKK, KaderPosyandu, maupun
Bidan Desa dalam mewujudkan masyarakat yang sehat, serta
lebih mengoptimalkan fungsi PKD.

» senantiasa mensosialisasikan pentingnya keluarga berencana
untuk pasangan usia subur dan pasanganbaru agar mempunyai
program dalam perencanaan jarak kelahiran.

» Berupaya untuk memberikan bantuan Biasiswa bagi anak
kurang mampu agar bisa tercapai program Pemerintah yaitu
Wajib Belajar 9 Tahun.
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BAB V
ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

= e T —————

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014,
Pengelolaan Keuangan Desa, dinyatakan bahwa Keuangan Desa adalahsemua
hak dan kewajiban dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa yang
dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban Desa, sedangkan Pengelolaan
Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban, keuangan

Desa.

Sistem perencanaan pembangunan memiliki salah satu tujuan untuk
menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan. Agar visi, misi, dan program yang termuat
dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa
)dapat tercapai atau terealisasi maka memerlukan adanya dukungan
penganggaran yang relevan, konsisten, dan signifikan. Penyusunan RPJM-Desa
akan menghasilkan rencana pembangunan yang telah mempertimbangkan
berbagai kemungkinan dari sisi kemampuan penganggarannya. Kemampuan
anggaran Desa diperkirakan dalam bentuk pagu atau plafon indikatif
anggaran Desa , yang akan berlaku selama enam tahun kedepan. Mekanisme
dan substansi penetapan perencanaan dikaitkan dengan penganggaran ini
diharapkan akan lebih mengoptimalkan pelaksanaan pembangunan Desa

dalam rangka mencapai visi, misi, dan program pembangunan Desa .

Dalam penyusunan bagian gambaran pengelolaan keuangan Desa
dankerangka pendanaan diperlukan pendekatan yang komprehensif dan
strategis, baik dari sisi penerimaan maupun pengeluaran, sebab akan sangat
berdampak pada penciptaan kondisi perekonomian yang stabil dan
berkelanjutan. Sejalan dengan fungsi alokasi dan kondisi keterbatasan
kemampuan keuangan Desa yang ada, maka perlu diciptakan suatu sistem
yang memungkinkan pemerintahDesa menjadi lebih efisien, efektif dan
akuntabel dalam merumuskan kebijakan keuangannya.

Dalam rangka meningkatkan kemandirian Desa , sudah saatnya
digalisemua potensi sumber daya dan modal dasar Desa yang dimiliki. Untuk
ituperlu dilakukan identifikasi yang maksimal atas potensi sumber daya
manusia, sumber daya alam, sumber daya buatan dan sumber daya keuangan;
untuk selanjutnya sumber daya tersebut dikembangkan menjadi pendukung
utamadari berbagai kegiatan yang akan menghasilkan nilai tambah yang

berdaya saing tinggi sehingga mampu mendukung kemandirian Desa




Pendapatan Desa Banjar Wangi meliputi semua penerimaan uang melalui
rekening Desa yang merupakan hak Desa Banjar Wangi dalam satu tahun
anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh Desa .Sumber-sumber
Pendapatan Desa meliputi : (1) Pendapatan Asli Desa ; (2) Transfer; (3)
Pendapatan Lain-Lain. Kelompok Pendapatan Asli Desa (PADDesa ) terdiri
atas jenis : a. hasil usaha; b. Hasil Aset; c. Swadaya, partisipasi dan Gotong
royong; dan d. Lain-lain Pendapatan asli.Desa. .. Kelompok .dana. Transfer
terdiri atas : a. Dana Desa ; b. Bagian hasil Pagak daerah Kgbupatm; e
Alokasi Dana Desa ; d. Bantuan Keuangan dari APBD va_insi dan e. Bantuan
keuangan APBD Kabupaten. ' '

Pengelolaan pendapatan asli Desa  bertujuan untuk mengoptimalkan
keleluasaan Desa dalam menggali pendanaan otonomi Desa sebagai wujud
tanggungjawab daerah dalam melaksanakan desentralisasi.Belanja Desa ,
meliputi semua pengeluaran dari rekening Desa yang merupakan kewajiban
Desa dalam satu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh Desa yang meliputi belanja langsung dan tidak langsung.

Pembiayaan Desa  meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar
kembali dan atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun anggaran berikutnya, terdiri
atas penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Penerimaan
pembiayaan Desa mencakup sisa lebih perhitungan anggaran(SILPA) tahun
sebelumnya, pencairan dana cadangan, hasil penjualan kekayaan Desa dan
penerimaan pinjaman. Pengeluaran pembiayaan mencakup pembentukan dana

cadangan, penyertaan modal, dan pembayaran utang.

Pemegang kekuasaan Pengelolaan keuangan Desa adalah Kepala Desa,
karena jabatannya mempunyai kewenangan menyelenggarakan keseluruhan
pengelolaan keuangan Desa dan mewakili Pemerintahan Desa dalam
kepemilikan kekayaan milik Desa vang dipisahkan, yvang dalam
pelaksanaannya dibantu oleh pelaksana teknis Pengelolaan keuangan Desa
yvang diangkat dari perangkat Desa yang ditunjuk.

Kondisi kemampuan atau kapasitas keuangan Pemerintah Desa banjar
Wangi sangat menentukan dalam upaya menghasilkan kinerja pelaksanaan
pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat Desa Banjar Wangi Jumlah
pendapatan Desa Banjar Wangi tahun 2022 Rp ................ 2 bl -, Anggaran
belanja Desa Rp ................ SRR , Bansos dari Kabupaten Lampung Utara
Rp 0,. dan dana dari hasil pajak atau PBB Rp 9.500.506 . Dari data tersebut




menunjukkan kemampuan Desa untuk membiayai pembangunan sangatlah
berat apabila tidak didukung pembiayaan lain.

A. ARAH PENGELOLAAN PENDAPATAN DESA

A.1. Kondisi Pendapatan Desa

Pendapatan Desa meliputi semua penerimaan yang merupakan hak
Desa dalam satu tahun anggaran yang akan menentukan
pendapatan Desa , dimana merﬁp'akan perkiraan yang terukur secara
rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan.
Sumber-sumber pendapatan Desa  meliputi pendapatan asli Desa
(PAD), dana perimbangan, lain-lain pendapatan Desa dan pinjaman
Desa .Selama 4 (empat) tahun terakhir pendapatan Desa Banjar
Wangi mengalami fluktuatif, dimana pendapatan Desa naik turun

setiap tahunnya pada tahun 2017 sebesar Rp............ gy -, Tahun
2018 sebesar Rp............... ,-- Tahun 2019 sebesar Rp....... Kb sdons ) -
, dan Tahun 2020 Rp.......... T % oy ,-,dengan sisa lebih

perhitungan anggaran (SILPA) tahun sebelumnya sebesar Rp.O,-.
Defisit APB-Desa sebagaimana yang dialami oleh banyak Desa
terjadi juga di Desa Banjar Wangi Untuk itu perlu dirumuskan
beberapa kebijakan umum pembiayaan yang akan menjadi panduan
bagi Pemerintah Desa Banjar Wangi Kebijakan umum pembiayaan
Pemerintah Desa Banjar Wangi secara ringkas adalah sebagai berikut:

Anggaran diupayakan dapat memenuhi prinsip keseimbangan
finansial, yaitu antara pendapatan dengan belanja terdapat
keseimbangan (tidak terjadi defisit maupun surplus), namun demikian
dalam beberapa kondisi yang cukup beralasan dan dapat
dipertanggungjawabkan apabila terjadi defisit atau pun surplus hal
tersebut dapat ditolerir. Dalam hal APBDesa terjadi surplus
(pendapatan lebih besar daripada belanja, sehingga terdapat surplus
APB-Desa ), maka kebijakanyang diambil adalah sebagai sisa lebih
perhitungan anggaran tahunberjalan. Apabila APB-Desa mengalami
defisit (pendapatan lebih kecil dari pada belanja, sehingga terdapat
defisit APB-Desa ), maka kebijakan yang dapat diambil antara lain
adalah sebagai berikut:

< memanfaatkan anggaran yang berasal dari sisa lebih perhitungan
anggaran pada tahun lalu.
< melakukan rasionalisasi dan efisiensi belanja berdasar kriteria

urutan prioritas urgensi dan pembiayaannya.




< mencari pinjaman Pemerintah Desa kepada masyarakat untuk
kepentingan pendanaan pembangunan Desa .

Namun demikian sebelum melakukan pinjaman Desa perlu dianalisis
secara matang dengan mempertimbangkan beberapa hal sebagai
berikut: (a)Syarat pinjaman hendaknya yang lunak (tingkat bunga
relatif rendah, ada masa tenggang/grace period, jangka waktu
pengembalian pinjaman relatif lama dan aman untuk perencanaan
pengembaliannya, prosedur pengajuan dan pencairan pinjaman jelas,
efisien dan cepat, serta tidak ada ikatan politik apapun); (b)Tujuan
pinjaman hendaknya untuk tujuan pendanaan program/kegiatan yang
memiliki multiplier effect tinggi serta costrecovery; serta (c) Perlu
dilakukan kajian secara ilmiah dan memadai dalam hal kelayakannya
.Kondisi
selengkapnya pendapatan Desa Banjar Wangi Tahun 2017 s/d Tahun
2020 dapat dilihat pada tabel berikut.

sebelum memutuskan melakukan pinjaman Desa

Tabel 5.1.REALISASI PENDAPATAN DESA BANJAR WANGI
TAHUN 2017 S/D 2020.

NO URAIAN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN

2017 2018 2019 2020

1. | Pendapatan Asli
Desa Banjar
Wangi

2. | Bagi Hasil Pajak
dan Retribusi
Kabupaten/ADD

3. | Bantuan dari
Kabupaten
untuk
penghasilan
Tetap Kades dan
Perangkat

4. | Bantuan
Propinsi

5. | Sisa
Lebih/Kurang
Anggaran Tahun
Sebelumnya

JUMLAH 77.385.104

1.495.989.568 1.644.044.381

Sumber: APBDesa Banjar Wangi, th. 2017 s/d 2020

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2017 dan Tahun 2020 Pendapatan Desa
Banjar Wangi didominasi oleh dana bagian perolehan pajak dan retribusi dari

kabupaten sebesar ....%, sedangkan pendapatan asli Desa sebesar

..... % dan;

dari tahun 2017-2020 mendapat bantuan dari kabupaten untuk penghasilan
tetap Kepala dan Perangkat Desa serta bantuan dari Provinsi. Pendapatan
Desa didominasi dana tambahan penghasilan tetap Kepala dan



perangkatnya sebesar ...... %., disusul Bagi hasil pajak/dana
perimbangan kabupaten sebesar ....%, disusul pendapatan asli Desa
sebesar ....% dan bantuan dari Provinsi sebesar ....%.Pada tahun 2017
didominasi dana tambahan penghasilan tetap kades dan perangkat
sebesar sebesar....%, disusul oleh ADD sebesar ...... % , pendapatan asli
Desa sebesar ....% , dan bantuan dari provinsi sebesar ....%.

A.2 Kebijakan Pendapatan Desa

Era otonomi daerah dan desentralisasi fiskal berimplikasi pada
bertambahnya kewenangan Desa . Untuk melaksanakan kewenangan
tersebut diperlukan pendanaan yang mencukupi. Sesuai dengan hakekat
otonomi, secara bertahap Desa dituntut untuk mengupayakan
kemandirian fiskal. Salah satu indikator kemandirian Desa adalah
kemampuan untuk membiayai diri sendiri, sehingga otonomi tidak hanya
berarti memiliki wilayah tetapi juga pengelolaan keuangan dan
kewenangan-kewenangan yang bersifat pokok. Pendapatan asli Desa
Banjar Wangi sebagian besar diperoleh dari hasil tanah kas Desa yang
pada umumnya berupa lahan pertanian berujud sawah dan ladang. Hasil
dari pertanian sendiri sangat berfluktuatif seiring musim dan hama
tanaman. Pada tahun 2017 dan 2020 terjadi kenaikan pendapatan asli
Desa karena terjadi penambahan tanah kas Desa yang semula dikelola
juru tulis, karena setelah diangkat menjadi PNS, tanah yang dikelola
kemudian diserahkan ke Desa .Berdasarkan pada realisasi pendapatan
Desa selama 4 tahun terakhir maka pendapatan Desa Banjar Wangi
Tahun 2017-2020 diperkirakan akan tampak seperti dalam tabel berikut.

Tabel 5.2.Proyeksi Pendapatan (dalam Rp.)Desa Banjar Wangi 2017-2020

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
NO | URAIAN 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Pendapatan
1. Ashi
Desa

2. 3;%&“][’6!& 77.385.104 861.478.309 1.048.973.00

Bagi Hasil
3. Pajak dan
Retribusi
Kabupaten

1 Alokasi 630.511.259 595.076.381
Dana Desa

Bantuan

3 dari
pemerintah
Provinsi

Bantuan

4. dari
Pemerintah
Kabupaten

5. | Hibah

Sumbangan
6. | Pihak
Ketiga

JUMLAH




Formulasi kebijakan dalam mendukung pengelolaan anggaran
pendapatan Desa diarahkan pada usaha optimalisasi potensi PAD dan
penerimaan Desa lainnya. Pendapatan asli Desa Banjar Wangi Tahun
2017-2020 diproyeksikan mengalami kenaikan rata-rata sebesar ... %
pertahun. ADD bila dilihat dari tahun 2016 s/d 2021 ada
kecenderungan meningkat pada angka seperti tahun 2015. Dana
tambahan untuk kepala Desa dan perangkat kenaikan sebesar ... % per
tahun.Proyeksi pendapatan Desa ini termasuk Pendapatan Asli Desa
bersifat indikatif atau sementara sehingga masih sangat mungkin
untukmengalami perubahan

disesuaikan dengan perkembangan kondisi dan kebijakan yang ada.
Kebijakan pengembangan pendapatan Desa yang akan dilaksanakan
selama 6 (enam) tahun kedepan (2017-2020) diarahkan pada:

> ekstensifikasi dan intensifikasi pajak dengan prinsip non diskriminasi
dan melindungi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
didukung dengan perbaikan manajemen berbasis profesionalisme
SDM, penyederhanaan sistem dan prosedur pemungutan,
peningkatan kualitas pelayanan publik.

» optimalisasi pemanfaatan aset-aset Desa yang potensial,penerapan
sistem incentive and disincentive sesuai prinsip tata pemerintahan
yang baik.

a) peningkatan koordinasi dan Kkonsultasi yang intensif dengan
Pemerintah Kabupaten Lampung Utara dan Provinsi dalam
peningkatan, pengelolaan, dan pemanfaatan ADD, Bansos,

pendapatan Bagi Hasil Pajak dan Bantuan Propinsi.

B. ARAH PENGELOLAAN BELANJA DESA
B.1. Kondisi Belanja Desa

Belanja Desa meliputi semua pengeluaran dari rekening kas umum
Desa  yang mengurangi ekuitas dana, merupakan kewajiban Desa
dalam satu tahun anggaran dan tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh Desa . Belanja Desa dirinci menurut urusan
pemerintahan Desa , organisasi, program, kegiatan, kelompok, jenis,

obyek dan rincian obyek belanja.

Belanja Desa  dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Desa sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.Belanja Desa harus mencerminkan
strategi pengeluaran yang rasional baik kuantitatif maupun kualitatif,

sehingga akan terlihatadanya pertanggung jawaban atas pungutan




sumber-sumber pendapatan Desa  oleh Pemerintah Desa  serta
hubungan timbal balikantara pungutan pendapatan dan pelayanan
kepada masyarakat. Halini dikandung maksud untuk meningkatkan
akuntabilitas perencanaan anggaran serta memperjelas efektivitas dan
efisiensi alokasi anggaran Desa . Belanja Desa diarahkan kepada upaya
untuk meningkatkan proporsi belanja yang berpihak kepada
kepentingan masyarakat.Disamping itu belanja Desa harus
memperhatikan antara urgensi kebutuhan dan kemampuan keuangan

Desa .

Selama 4 (empat) tahun terakhir belanja Desa Banjar Wangi cenderung
statis, dimana belanja Desa pada tahun 2017-2020 sebesar
BAY i p s ikrsunses ,-dan mengalami peningkatan sampai pada tahun 2021

B.2. Kebijakan Belanja Desa

Belanja Desa sebagaimana dimaksud meliputi semua pengeluaran
dari rekening Desa yang merupakan kewajiban Desa dalam 1 ( satu )
Tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayaranya kembali oleh
Desa . Sesuai dengan Permendagri Nomor 37 Tahun 2007, Belanja
terdiri dari Belanja Langsung dan BelanjaTidak Langsung. Adapun
Belanja Langsung terdiri dari : Belanja Pegawai, Belanja Barang dan
Jasa, dan Belanja Modal. Sedangkan Belanja Tidak Langsung terdiri
dari : Belanja Pegawai/ Penghasilan tetap, Belanja Subsidi, Belanja
Hibah, Belanja Bantuan Sosial, Belanja Bantuan Keuangan dan Belanja
Tak Terduga. Selama 6 (enam) tahun kedepan (tahun 2017 s.d 2020)
estimasi pengelolaan belanja Desa sebesar sebagai berikut :

Tabel 5.3.Proyeksi Belanja Desa Banjar Wangi 2017-2020

URAIAN Proyecksi Pembelanjaan Per Tahun
2015 2016 2017 2018 2019 2020
(Rp) | (Rp) (Rp) (Rp) (Rp.) (Rp)
Bidung 25,680,500 91.225.500 108.875.350
FPenyelenggaraan
Prmerintahan Desa
Bidang Pelaksanan SYUT.835.500 542,107 809 530.218.150
Pembangunan Desa
Bilang Pewbinaan 127.949.000 117.745.000 B7.000.000
Kemasyarakatan
Bulang Pemhberdayaan 15.000.000 10,400.000 2.400.000
Masyarakat
Penyertaan
Modal Desa
HBiaya Tak 320.479.500
Terduga
Jumbah Estimasi T66.465.000 H61.478.309 1.048.973.000




Formulasi kebijakan belanja Desa diarahkan pada efisiensi
danefektifitas skala prioritas dan program strategis pembangunan
Desa , dimana pada level kebijakan anggaran belanja Desa
dicerminkan pada proyeksi belanja Desa yang diharapkan mampu
menjawab kebutuhan percepatan pembangunan.Kebijakan
pengembangan belanja Desa . yang akan.dilaksanakan selama 6
(enam) tahun kedepan (2017-2020) diarahkan pada:

a) optimalisasi pemanfaatan anggaran yang tersedia untuk
peningkatan kualitas pelayanan pada masyarakat yangberdampak
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

b) peningkatan kesesuaian alokasi anggaran dengan prioritas
pembangunan Desa , melalui peningkatan efektivitas pelaksanaan
tugas dan fungsi (tupoksi) perangkat Desa dalam melaksanakan
kewajiban sesuai urusan yang ditangani.

c) penetapan dan penerapan tolok ukur (indikator) dan target capaian
pada setiap program/kegiatan pembangunan Desa sesuai dengan
alokasi belanja berbasis anggaran kinerja.

d) peningkatan akses informasi tentang belanja Desa oleh
masyarakat; peningkatan akuntabilitas belanja dari aspek
administrasi keuangan, yang meliputi masukan, proses,keluaran,
dan hasil.

e) peningkatan rasionalitas alokasi besarnya plafon anggaran belanja
Desa sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan Desa dan

prioritas kebutuhan Desa serta pertimbangan kinerja.

C. ARAH PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DESA

C.1. Kondisi Pembiayaan Desa

Pembiayaan Desa meliputi semua transaksi keuangan untuk
menutup defisit atau untuk memanfaatkan surplus, yang dirinci
menurut urusan pemerintahan Desa , organisasi, kelompok,
jenis,obyek dan rincian obyek pembiayaan. Pembiayaan Desa terdiri
dari penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan.
Pengelolaan pembiayaan Desa diarahkan pada kebutuhan percepatan
pembangunan dengan mempertimbangkan kekuatanAPB-Desa .

Struktur pembiayaan Desa yang terdiri dari penerimaan pembiayaan
dan pengeluaran pembiayaan memungkinkan untuk terjadi kinerja
anggaran defisit atau surplus. Apabila performance budgeting

memperlihatkan terjadinya defisit anggaran, maka harus dikreasi jenis




penerimaan Desa  yang akan dijadikan pilihan untuk menutup defisit,
Sebaliknya apabila terjadi surplus anggaran, maka harus dirumuskan
jenis pengeluaran Desa yang akan dijadikan pilihan untuk prioritas
distribusi dan alokasi surplus anggaran,

C.2 Arah Pengelolaan Pembiayaan

Pembiayaan sebagaimana dimaksud meliputi semua penerimaan yang
perlu dibayar kembali dan / atau pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik dalam tahun anggaran bersangkutanmaupun pada
tahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan Desa meliputi semua
transaksi keuangan untuk menutup defisit atau untuk memanfaatkan
surplus, yang dirinci menurut urusan pemerintahan Desa
organisasi, kelompok, jenis, obyek dan rincian obyek pembiayaan.
Pembiayaan Desa terdiri dari penerimaan pembiayaan dan
pengeluaran pembiayaan.Pengelolaan pembiayaan Desa  diarahkan
pada kebutuhan percepatan pembangunan dengan
mempertimbangkan kekuatan APBDesa . Struktur pembiayaan Desa
yang terdiri dari penerimaan pembiayaan dan pengeluaran
pembiayaan memungkinkan untuk terjadi kinerja anggaran defisit
atau surplus. Apabila performance budgeting memperlihatkan
terjadinya defisit anggaran, maka harus dikreasi jenis penerimaan
Desa yang akan dijadikan pilihan untuk menutup defisit. Sebaliknya
apabila terjadi surplus anggaran, maka harus dirumuskan jenis
pengeluaran Desa yang akan dijadikan pilihan untuk prioritas
distribusi dan alokasi surplus anggaran. Adapun untuk tahun 2017

s.d 2020 estimasi Pembiayaan sebagai berikut (dalam satuan ribuan)

Tabel 5.4.Proyeksi Pembiayaan Desa Banjar Wangi 2017-2020

Jumlah Per Tahun(Dalam ribuan)

URAIAN 2018 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Rp) | (Rp) [ (Rp) | (Rp) | (Rp) | (Rp)

Penerimaan
Pemblayaan

1. SILPA tahun

__ sebelumnya | S B[S | S | TR

2. Pencairan dana

___cadangan | o R A - . -

3. Hasil Penjualan
kekayan Desa

|___yang dipisahken

Pengeluaran

| Pemblaysgn | L f B

1. Pembentukan dana
Cadangan

2. Penyertaan Modal |
Desa ==
3. Pembayaran Utang




Formulasi kebijakan pengelolaan pembiayaan Desa didasarkan pada
penerimaan pembiayaan dan pengeluaranpembiayaan Desa atas
dasar kemampuan APB-Desa  dan pinjaman Desa dalam jangka
menengah, yang selengkapnya dapat dirumuskansebagai berikut:

a. optimalisasi sumber penerimaan pembiayaan yang palingmungkin
dapat dilakukan secara cepat, yaitu dari Sisa LebihPerhitungan
Anggaran Tahun Lalu (SiLPA); dan pengembangan alternatif lain
penerimaan pembiayaan, seperti:pinjaman Desa , dan penjualan
aset yang dipisahkan, baik yang akan dipergunakan untuk
penyertaan modal maupun pembayaran angsuran utang pokok
yang akan jatuh tempo,

b. ataupun program pengeluaraan pembiayaan lainnya yang timbul
sebagai akibat dari pengembangan alternatif penerimaan
pembiayaan.

C. peningkatan prioritas pada pengeluaran yang bersifat wajib,antara
lain untuk pembayaran hutang pokok yang telah jatuhtempo.

D. KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN

Pada hakikatnya Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB-Desa |
adalah rencana keuangan tahunan pemerintah Desa Banjar Wangi yang
dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah Desa  dan BPD, yang
ditetapkan dengan Peraturan Desa . APB-Desa harus benar-benar dapat
mencerminkan kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan potensi,
permasalahan, dan keanekaragaman Desa , sehingga dapat menghasilkan
struktur anggaran yang sesuai harapan bersama antara pemerintah Desa
dan masyarakat. Arah dan kebijakan umum APBDes disusun berdasarkan
skala prioritas dengan memperhatikan kondisi sumberdaya yang tersedia

terutama keuangan Desa dan mengacu pada agenda pembangunan Desa .

Kebijakan Umum Anggaran Desa Banjar Wangi dijadikan pedoman dalam
menyusun APB-Desa dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan isu
aktual, dalam penyusunan APB-Desa juga memperhatikan beberapa hal
antara lain, seperti : tingkat pertumbuhan ekonomi, pengangguran,
kemiskinandan ketimpangan. Adapun permasalahan Desa Banjar Wangi
antara lain :

1. pertumbuhan ekonomi yang cenderung lambat;

2. rumah tangga miskin dan pengangguran semakin bertambah;

3.akses dan kualitas Pendidikan masih rendah terutama bagi

masyarakatmiskin;
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4. pemanfaatan sumber daya alam belum optimal dan fungsi lingkungan
hidup semakin berkurang;

S.pengamalan nilai nilai agama dan sosial budaya belum berperan
maksimal dalam rangka meningkatkan masyarakat yang agamis;

6. ketentraman dan ketertiban, belum sepenuhnya terwujud,

7. pelayanan publik belum memuaskan dan sumber pembiayaan sangat
terbatas.

Bertitik tolak pada hal tersebut dan juga agar misi dan strategi dapat
dilaksanakan sesuai dengan arah kebijakan anggaran Desa secara
keseluruhan, maka perlu diperhatikan bahwa APB-Desa pada hakekatnya
merupakan perwujudan amanah masyarakat kepada pemerintah Desa
untuk dikelola dalam rangka mencapai tujuan, maka APB-Desa Banjar
Wangi dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa prinsip, sebagai
berikut:

Transparansi dan Akuntabilitas Anggaran. Transparansi dan
akuntabilitas anggaran, baik dalam perencanaan,
pengorganisasian,pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan, maupun
akuntansinya,secara keseluruhan merupakan wujud pertanggung jawaban
pemerintah Desa kepada masyarakat. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun
diupayakan untuk memberikan informasi tentang APBDesa kepada
masyarakat maupun lembaga lain yang berkepentingan, dalam format dan
substansi yang akomodatif, terutama terkait dengan aspek pengendalian
dan pengawasan terhadap obyektifitas anggaran.

Disiplin Anggaran. Anggaran Desa disusun berdasarkan kebutuhan riil
dan prioritas masyarakat dengan target dan sasaran pembangunan Desa
.Dengan demikian, dapat dihindari adanya kebiasaan alokasi anggaran
pembangunan ke seluruh sektor yang kurang efisien dan efektif serta
senantiasa disesuaikan dengan pentahapan pembangunan yang telah
ditetapkan. Anggaran yang tersedia pada setiap pos kegiatan merupakan
batas tertinggi belanja/pengeluaran. Oleh karena itu, tidak dibenarkan
melaksanakan kegiatan melampaui batas kredit anggaran yang ditetapkan.

Keadilan Anggaran. Pemerintah Desa harus mampu menggambarkan
nilai-nilai rasional dan transparan terkait dengan penentuan hak-hak dan
tingkat pelayanan yang diterima oleh masyarakat di Desa . Mengingat,
adanya beban pembiayaan yang dipikul langsung maupun tidak langsung
oleh kelompok-kelompok masyarakat melalui mekanisme pajak/retribusi,

serta adanya keharusan untuk merasionalkan anggaran yang lebih




menguntungkan bagi kepentingan masyarakat dan mampu merangsang
pertumbuhan ekonomi Desa sesuai mekanisme pasar.

Efisiensi dan Efektivitas Anggaran. Hal yang perlu diperhatikan dalam
prinsip ini adalah bagaimana memanfaatkan sumber daya keuangan dan
kewgjiban masyarakat yang relatif masih terbatas untuk dapat
menghasilkan  pelayanan umum dan peningkatan = kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, anggaran ini disusun dengan memperhatikan
tingkat efisiensi alokasi dan efektifitas kegiatan dalam kaitannva dengan
pencapaian target dan sasaran tahunan perbaikan pelayanan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan dalam proses
penganggarannya berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku.Secara umum, tidak ada permasalahan di dalam pengelolaan
keuangan Desa . Namun demikian, adanya beberapa perubahan kebijakan
dari pemerintah tentang pengelolaan keuangan Desa dapat menimbulkan
kesulitan dalam pelaksanaannyva, sehingga dituntut keseriusan Pemerintah
Desa dalam mengantisipasinya.




BAB VI
PROGRAM PEMBANGUNAN DESA

Program pembéngunan Desa Banjar Wangi dirumﬁékan ﬂsécar.a. kompfehensif
dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan dan dinamika pembangunan
selama lima tahun yang akan datang. Program pembangunan Desa
dirumuskan menurut urusan pemerintahan dengan mengkaitkan pada misi
pembangunan DESA yang akan dilaksanakan selama Tahun 2017-2020, yaitu
sebagai berikut:

1. Mewujudkan masyarakat Desa Banjar Wangi yang Mandiri
Misi:

a. Potensi Sumber Daya Manusia :

“* Masyarakat Desamempunyai motivasi dan budaya yang tinggi.

** Mempunyai jiwa wirausaha yang kuat.

“ Mempunyai kemampuan dan keterampilan tertentu yang
mendukung pengembangan potensi lokal.

b. Potensi Sumber Daya Alam

“ Potensi Desa mempunyai daya saing untuk dikembangkan.

% Pengelolaan potensi Desa secara berkelompok oleh masyarakat
(sentra).

* Skala usahanya berbasis sentra yang dilakukan oleh masyarakat.

c. Pasar

“ Produk yang dikembangkan masyarakat dibutuhkan pasar.

% Produk masyarakat mempunyai daya saing pasar.

< Kelembagaan dan Budaya lokal, pelaksanaan program didukung

oleh kelembagaan Desa yang menjunjung tinggi kearifan lokal.

2. Mewujudkan masyarakat Desa Banjar Wangi yang sejahtera.

Misi : a) Pembangunan : “Meningkatkan pembangunan infrastruktur
DESA,sumber daya alam yang ada, peran aktif BPD, LPMT,RT/RW,
tokoh masyarakat dan masyarakat padaumumnya dalam pembangunan
Desa”.
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1). Perencanaan Pembangunan

Program pembangunan perencanaan pembangunan yang akan
dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:

a)

b)

c)

Program Peningkatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pelayanan Publik;
Pelaksanaan Musrenbang tingkat Desa;

Pendanpingan / konsultasi pehyusunan rencana pembangunan.

2). Pekerjaan Umum

Program pembangunan pekerjaan umum yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:

a.

om0 a0 o
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Program Pembangunan /Finishing Balai Desa;

. Program Pembangunan Sarana PAUD Desa
. Program Pembangunan Tugu;
. Program Pemeliharaan Sarana Umum Keagamaan Desa;

. Program Pemeliharaan Balai Adat;

Program Pembangunan Turap, Talud/Bronjong;
Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan;

. Program Peningkatan Jalan Desa dan Jembatan Desa;

Program Pembangunan Embung Desa

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan;

. Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku.

3). Penataan Ruang

Program pembangunan penataan ruang yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:

a. Program Lingkungan Sehat Perumahan;

b.  Penataan Ruang Terbuka Publik.

4). Perumahan

Program pembangunan perumahan yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:
a. Peningkatan Sarana dan Prasarana Dasar

b. PermukimanMasyarakat.
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5). Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Program pembangunan pemberdayaan masyarakat dan Desa yang
akan dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:
a. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalamMembangun
Desa.
b. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daj'a Aparatur Desa.

6). Kepemudaan dan Olahraga
Program  pembangunan kepemudaan dan olahraga yang
akandilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:
a. Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan.
b. Program Peningkatan Sarana Olah Raga.
c. Program Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Atelit.

7). Kehutanan
Program pembangunan kehutanan yang akan dilaksanakan Tahun
2022-2027 adalah:
a. Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan.
b. Program Reboisasi Hutan dan Lahan.

8). Perikanan dan Kelautan

Program pembangunan perikanan dan kelautan yang akan
dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:
a. Program Pengembangan Kawasan Budidaya Air Tawar.

b. Program Peningkatan Sarana dan Kapasitas Pelaku Usaha.

9). Penanaman Modal
Program pembangunan penanaman modal yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:
a. Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi.

b. Program Kerjasama dengan Pihak Ke-tiga dalam investasi Desa.
10). Pertanian

Program pembangunan pertanian yang akan dilaksanakan Tahun
2022-2027 adalah:
a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani,

b. Program Peningkatan Penerapan TeknologiPertanian/Perkebunan;

RPJM Desa Banjar Wangi o



Misi ;

Misi :

¢. Program Peningkatan Produksi Pertanian /Perkebunan;
d. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan.

11). Lingkungan Hidup
Program pembangunan lingkungan hidup yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:
a.Program Peningkatan Pengendalian Polusi.
b.Program Peningkatan Sarana Lingkungan Hidup.

12). Pertanahan
Program pembangunan pertanahan yang akan dilaksanakan Tahun
2022-2027 adalah:

a. Program Sosialisasi Sistem Pendaftaran Tanah.
b. Program pendataan Tanah Aset Desa.

b) Pemerintahan : “Menciptakan Pemerintahan yang baik.”

1) . Kependudukan dan Catatan Sipil

Program pembangunan kependudukan dan catatan sipil yang akan
dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:

a. Program Penataan Administrasi Kependudukan;

2) .Kearsipan
Program pembangunan kearsipan yang akan dilaksanakan Tahun
2022-2027 adalah:

a. Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan.

3) . Komunikasi dan Informatika
Program pembangunan komunikasi dan informatika yang akan
dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:
a. Program Fasilitasi Peningkatan SDM Bidang Komunikasi dan

Informasi.

c¢) Kemasyarakatan : “Peningkatan dan pengembangan usaha kecil dan
menengah, menjaga dan memelihara ketentraman,ketertiban, dan
kerukunan warga serta mewujudkan keluargasehat melaui peran aktif

ibu-ibu PKK, Posyandu, dan Organisasi lainnya”

%
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1). Kesehatan
Program pembangunan kesehatan yang akan dilaksanakan Tahun
2022-2027 adalah:
a. Program Upaya Kesehatan Masyarakat;

b. Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan
Prasarana Puskesmas/Pustu dan Jaringannya;

c. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita.

2). Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera

Program pembangunan keluarga berencana dan keluarga sejahtera
yang akan dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:

a. Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat Dalam Pelayanan
KB/KR Yang Mandiri.

3). Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Program pembangunan pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak yang akan dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:

a. Program  Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan
Perempuan.

4). Koperasi dan UKM

Program pembangunan koperasi dan UKM yang akan dilaksanakan
Tahun 2015-2020 adalah:

a. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha
Mikro Kecil Menengah.

5). Ketenagakerjaan

Program pembangunan ketenagakerjaan yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:

a. Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja.

6). Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Program pembangunan kesatuan bangsa dan politik dalam negeri
yang akan dilaksanakan Tahun 2022-2027 adalah:

a. Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan.




7). Ketransmigrasian
Program pembangunan ketransmigrasian yang akan dilaksanakan
Tahun 2022-2027 adalah:
a. Program Transmigrasi Regional,

8). Kebudayaan
Program pembangunan kebudayaan yang akan dilaksanakan Tahun
2022-2022 adalah:
a. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya.

RPJM Desa Banjar Wanéi
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BAB VII

PENUTUP
e ==

KESIMPULAN DAN SARAN

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di tingkat Desa pada dasarnya
ditentukan oleh sejauh mana komitmen dan konsistensi pemerintahan dan
masyarakat Desa saling bekerjasama membangun Desa. Keberhasilan
pembangunan yang dilakukan secara partisipatif mulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai pada monitoring evaluasi akan lebih menjamin
keberlangsungan pembangunan di Desa. Sebaliknya permasalahan
ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul manakala seluruh

komunikasidan ruang informasi bagi masyarakat kurang memadai.

Diharapkan proses penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM-Desa) dan Rencana Kerja PemerintahDesa(RKP-Desa) yang benar-
benar partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat akan
mendorong percepatan pembangunan skala Desa menuju kemandirian Desa,
maka diharapkan dalam proses penyusunan APBDes seluruhnya bisa

teranggarkan secara proporsional.

Demikian Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJ MDes) Desa
Banjar Wangi dibuat untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan
Pembangunan di Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027 yang selanjutnya setiap
tahunnya akan dijabarkan dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Desa.

.~ Kepala Desa Banjar Wangi




DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI SKETSA DESA BANJAR WANGI

No MASALAH POTENSI
Lembaga
1 |Kepala Desa, Perangkat Desa dan BPD masih dalam Tunjangan Rendah
Pengurus Lengkap
Batu
2 Akses Jalan darl Dusun 1 menujuk,,3 dan 4 Jika turun hujan licin dikarnaka jalan masih
batu belah serta berlubang el
Gotong Royong
Batu
3 warga dusun 1 dan 2 kesulitan untuk mengangkut hasil bumi dikarenakan akses jalan | Pasi
|terbatas hanya bisa dilalu dengan kendaraan roda 02 asw
Gotong Royong
Batu
4 |akses jalan didusun 1,2,3 dan 4 yang ada jika dimusim huja tergenang air karna tidak | Pasir
ada pengaliran air/dreanase Gotong Royong
5 warga dusun 1,2,3 dan 4 kesulitan mendapatkan air bersih karna sumur boor yang ada |Pasir
sangat jauh sehingga warga harus mengunjal kerumah Tower + Pipa/Paralon
Gotong Royong
6 warga dusun 1,2 3,dan 4 masih kesulitan untuk tempat disaat ada perkumpulan dusun y
karna belom memiliki balai pertemuan/balai dusun Batal Busun
Tiang Lampu PLN
7 Disaat malam hari akses jalan Di dusun 1,2,3 dan 4 Gelap dikarenakan penerangan Ry
lampu jalan masih belom merata Lampu Penerangan
Gotong Royong
Geding Posyand
8 warga dusun 3 dan 4 kesulitan untuk berobat dikarenakan kondisi gedung posyandu . oA
rusak parah serta halamanpun kurang bersih dan rapih Paiag Block
batu/seplit
Pasir
R
9 |Gedung Madrasah yang sangat DiPerlu direnovasi (ot Royang
Genteng
Kayu
semen
10 Warga Dusun 3 dan 4 kesulitan penyaluran air disaat musim kemarau tiba dan - o
|kebanjiran disaat musim hujan dikarenaka tidak ada penampungan Air/irigasi iring/Dreanase/irigas|
S . Karang Taruna
Karang taruna masih belom aktif dibidang lahraga karena belom memiliki lapangan
11 Lapangan Olahraga
olahraga
Pupuk
12 |Lemahnya ekonomi dikarenakan kurangnya permodalan serta bibi untuk usahan Bibit Tani
Babon Kambing
batu/seplit
Pasir
Gotong Royong
13 |Masjid di Dusun 1,2,3 dan 4 memerlukan pengrehapan/Renovasi serta mubeler Genteng
Kayu
semen
Besi
. o Pelatiha tenaga ahli
Kurangnya wawasan/tingkt IDM untuk wrga Desa Banjar Wangi dikarenakan Butuhnya
14 i kursus
pelatihan
beasiswa
Batu
15 Didsaat musim hujan akses jalan dari Dusun 1 menuju dusun 3,4 terendam air karena  |Pasir
tidak ada jembatan dan Gorong-Gorong Gorong-Gorong

Gotong Royong




PENGKAJIAN MASALAH BERDASAKAN KALENDER MUSIM

MASALAH
KEGIATAN
KEADAAN

PANCAROBA

KEMARAU

MUSIM HUJAN

MRT | APR | MEI

JUL

AGS

S8EP

OKT

NOP

DES | JAN | PEB

Kekurangan
air Bersih

-

LE2 S

LL )

Panen hasil
perkebunan

Kesehatan

T

Tanam

Pengelompokan masalah yang terjadi sesuai dengan kalender musim di
adalah sebagai berikut:

atas

Masalah

Penyebab

Potensi

2

3

Bl w| B =lelF
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNGUTARA
KECAMATAN KOTABUMI UTARA

DESA BANJAR WANGI

J1. Stasiun Cempaka Rt.001 Rw. 001 Kodeposs 34552

Banjar Wangi, 24 Desember 2021

Nomor : 005/  /BW/KBU/50-LU/2021 Kepada Yth :
Perihal : 1. Kecamatan Kotabumi Utara
Tim Penyusunan RPJMDesa 2. Kapolsek .
3. Danramil

4. Pendamping Desa

5. BPD Desa Banjar Wangi

6. Babinsa dan Babinkantibnas

7. Ketua PKK dan Anggot

8. Kadus dan RT Se-Desa Banjar Wangi
9. Bidan Desa

10. LPM Desa Banjar Wangi

11. Guru PAUD/TK

12. Toko Agama dan Toko Masyarakat

Di-
TEMPAT

Dalam rangka Musyawarah Pembentukan Tim Penyusun RPJMDesa, Desa Banjar
Wangi Tahun 2022-2027, maka dengan ini diharapkan kehadirannya pada :

Hari : Senin

Tanggal : 27 Desember 2021

Pukul :09.00 WIB s/d Selesai

Tempat : Kantor Desa Banjar Wangi

Acara : Musyawarah Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa
Catatan : Seluruh Peserta Di Wajibkan Memakai Masker

Demikian Undangan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terimakasih.

Banjar Wangi, 24/12/ 2021
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BERITA ACARA MUSYAWARAH
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RPJM DESA TAHUN 2022-2027
DESA BANJAR WANGI KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA
——— m—

Pada hari ini Senin tanggal Dua Puluh Tujuh Desember tahun
Dua Ribu Dua Puluh Satu bertempat di Balai Desa Banjar Wangi,
kami Pemerintah Desa Banjar Wangi Kecamatan Kotabumi Utara
Kabupaten Lampung Utara, telah menyelenggarakan musyawarah

pembentukan tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2022-2027 dengan
hasil sebagai berikut:

1) Terbentuknya Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2022-2027 Desa Banjar

Wangi Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara dengan
susunan keanggotaan:

a. Pembina : Mudasir

b. Ketua : Jabarudin

c. Sekretaris : Safri, ST

d. Anggota 1.Suparwi, S.Pd.i
2.Reka
3.Kamin

4.Fitri Yana Haikal, A.Md
5. Widia Asih

6.Suhadi

7.Andre

8.Suwanto

2) Susunan Kkeanggotaan tim penyusun RPJM Desa Tahun 2022-2027
sebagimana dimaksud di atas, selanjutnya ditetapkan dengan Keputusan

Kepala Desa tentang Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa Tahun
2022-2027.

Demikian berita acara dibuat dengan sebenarnya dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PIMPINAN MUSYAWARAH
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
RPJM DESA TAHUN 2022-2027

Banjar Wangi,27 Desember 2021
Sekretaris/Notulis
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DAFTAR HADIR

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RPJM DESA TAHUN 2022-2027
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KABUPATEN LAMPUNG UTARA

KEPUTUSAN KEPALA DESA BANJAR WANGI
Nomor : 141/0f./BW/KBU-LU/2021

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RPJM DESA TAHUN 2022-2027 DESA DESA
BANJAR WANGI KECAMATAN KOTABUMI UTARA KABUPATEN LAMPUNG
UTARA

KEPALA DESA BANJAR WANGI;

Menimbang : a. bahwa dalam melaksanakan ketentuan dalam
Pasal 36 ayat (1) Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat: Desa, Kepala Desa
mempersiapkan penyusunan rancangan RPJM
Desa dengan membentuk tim penyusun RPJM
Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, maka perlu
menetapkan Keputusan Kepala Desa Banjar
Wangi Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten
Lampung Utara tentang Tim Penyusun RPJM
Desa Tahun 2022-2027, Desa Banjar Wangi
Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung
Utara;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara tahun Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik



10.

11.

12.

13.

14.

Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5539);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021
tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6623);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111
Tahun 2014 Tentang Pedoman Teknis Peraturan
Di Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81
Tahun 2015 tentang Evaluasi Perkembangan
Desa Dan Kelurahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44
Tahun 2016 tentang Kewenangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110
Tahun 2016 tentang Badan Permusyawaratan
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 89);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96
Tahun 2017 tentang Tata Cara Kerja Sama Desa
di Bidang Pemerintahan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1444);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 Tentang
Lembaga Kemasyarakatan Desa Dan Lembaga
Adat Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 569);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 18 Tahun
2019 tentang Pedoman Umum Pendampingan
Masyarakat Desa (Berita Negara Republik



Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1262);

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1035);

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan
Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1633);

17. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
222 /PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Dana
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1641);

18. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun
2021 tentang Pendaftaran, Pendataan Dan
Pemeringkatan, Pembinaan dan Pengembangan,
dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan
Usaha Milik Desa/Badan Usaha Milik Desa
Bersama (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 252);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Utara
Nomor ... Tahun ... tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Pemerintah Desa dan Perangkat
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung
Utara Tahun ... Nomor ...);

20. Peraturan Bupati Nomor ................

21. Peraturan Bupati Nomor..............

22. Peraturan Desa Banjar Wangi Nomor 02
Tahun 2022 tentang Kewenangan Desa
Berdasarkan Hak Asal-usul dan Lokal Berskala
Desa (Lembaran Desa Banjar Wangi Tahun
2022 Nomor 02 );

Hasil Musyawarah Pembentukan Tim Penyusun
RPJM Desa Tahun 2022-2027 pada Tanggal 27
Desember 2021 yang bertempat di Balai Desa Banjar
Wangi Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten
Lampung utara.

MEMUTUSKAN

Tim Penyusun Rencana Pembangunan jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2022-2027,
dengan  susunan keanggotaan  sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Menugaskan kepada Tim Penyusun RPJM Desa
Tahun 2022-2027 sebagaimana dimaksud pada
diktum KESATU untuk:



1. Pencermatandan penyelarasan rencana
Program/kegiatan dan Pembangunan Daerah;

2. pencermatan Laju SDGs Desa;

3. penyusunan rancangan RPJM Desa Tahun
2022-2027

KETIGA * Segala biaya yang berkenaan dengan pelaksanaan
tugas Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2022-2027
sebagaimana dimaksud diktum KEDUA dibebankan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Banjar Wangi Kecamatan Kotabumi Utara
Kabupaten Lampung Utara Tahun Anggaran 2022
dan Swadaya Desa.

KEEMPAT *  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dengan Kketentuan apabila terdapat kekeliruan
didalamnya akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di  : Desa Banjar Wangi
Pada tanggal : 27 Desember 2021

.84 BANJAR WANGI




LAMPIRAN
Nomor
Tanggal
Tentang

KEANGGOTAAN TIM PENYUSUN

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM DESA) TAHUN 2022-2027

DESA BANJAR WANGI KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

: Keputusan Kepala Desa Banjar Wangi
:141/01 /BW/KBU-LU/50/2021
: 27 Desember 2021

: Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2022-2027

TEMPAT,
NO NAMA TANGGAL JABATAN UNSUR
LAHIR
1. | MUDASIR Pembina Kepala Desa
2. | JABARUDIN Ketua Sekdes Desa
3. | SAFRI,ST Sekretaris | Kaur Perencanaan
4. | SUPARWI,S.Pd.i Anggota Bendahara Desa
5. | FITRI YANAH, A.Md Anggota | Kasi Pemerintah desa
6. | Widiasih Anggota Ketua PKK
7. | KAMIN Anggota Kasi Pelayanan
8. | SUHADI Anggota Kepala Dusun 01
9. | ANDRE Anggota Kepala Dusun 02
10 | SUWANTO Anggota RT 02
11 | REKA Anggota Kader Posyandu

KEPA BANJAR WANGI
//L*%"; PAYEY N [




DAFTAR SUMBER DAYA ALAM

DESA : BANJAR WANGI
KECAMATAN :KOTABUMI UTARA
KABUPATEN :LAMPUNG UTARA
PROVINSI : LAMPUNG

No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1 |Material batu kali dan Kerikil - -
2 |Pasir urug - -
3 _|Lahan Tegalan 248 Ha
4 |Lahan Persawahan 110 Ha
5 |Lahan Hutan - -
6 |Sungai - -
7 _|Tanaman Perkebunan : Karet,Lada, Kopi 505 Ha
8 |Air terjun - -
9 __|Tanaman Perladangan : Singkong & Jagung 109 Ha

-
Desa Banjar Wangi, Z8., Batuet). 2022
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

JABARUDI

Keteranga:s - oo
Diisi dengan data sekunder dari data Potensi Desa, Profil Desa,
Monografi Desa, Data kependudukan catatan sipil, data pendidikan dll
D = SDA dalam Desa
K = SDA terkait Kawasan Perdesaan/ Wilayah Antar Desa




DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA

DESA : BANJAR WANGI
KECAMATAN : KOTABUMI UTARA
KABUPATEN : LAMPUNG UTARA
PROVINSI : LAMPUNG

No Uraian Sumber Daya Manusia (SDM) Jumlah Satuan
1 |Penduduk dan keluarga

aJumlah penduduk laki-laki 664 orang
b. Jumlah penduduk perempuan 653 orang
c. Jumlah kepala keluarga 335 keluarga

2 |Sumber penghasilan utama penduduk
a. Pertanian, perikanan, perkebunan 614 orang
b. Pertambangan dan penggalian -
c. Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, dll) -
d. Perdagangan besar /eceran dan rumah makan 20 Kelompok
e, Angkutan, pergudangan, komunikasi - Unit
f. Jasa 17 orang
g. Lainnya (air, gas, listrik, konstruksi, perbankan, dll) 23 orang

3 |Tenaga kerja berdasarkan latar belakang pendidikan
a. Lulusan S-1 keatas 18 orang
b. Lulusan D Il 12 orang
¢, Lulusan D Il 1 orang
d. Lulusan SLTA 278 orang |
e. Lulusan SMP 356 orang
f. Lulusan SD 1241 orang
g. Tidak tamat SD/ tidak sekolah 38 orang
'
Desa Banjar Wangi, .25...., . XA . 2022
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
JABARUDIN
Keterangan:

D=SDAdalamDesa o 4777pot

K = SDA terkait Kawasan Perdésaan/ Wilayah Antar Desa
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IV. FORMAT DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

DESA : BANJAR WANGI
KECAMATAN  :KOTABUMI UTARA
KABUPATEN :LAMPUNG UTARA

PROVINSI : LAMPUNG
No Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan
1 |Aset prasarana umum
a. Jalan 15 KM
b. Jembatan 3 Unit
¢. Gorong-gorong 2 Unit
d. Drenase 3000 M
e.Lapangan Sepak Bala 1 Unit
f.Lapangan Bola Volly 2 Unit
g.Lapangan Bulu Tangkis 2 Unit
h.Lumbung Desa 1 Unit
i.Kantor Desa 1 Unit
j.Balai Dusun 1 Unit
2 |Aset Prasarana pendidikan
a. Gedung Paud 1 Unit
b. Gedung TK 1 Unit
c. Gedung SD 1 Unit
d.Gudung SMP 1 Atap 1 Unit
e. Taman Pendidikan Alqur'an 3 Unit
{f. Pondok Pesantren 1 Unit
3 |Aset prasarana kesehatan
a. Posyandu 2 Unit
b. Puskesmas Pembantu ( Pustu) 1 Unit
c.Balai Pengobatan / Rumah Bersalin 1 Unit
d. Polindes -
e. MCK 1 Unit
f. Sarana Air Bersih 7 Unit
g.Sumber Mata Air Alam 1 Unit
4  |Aset prasarana ekonomi
a. Pasar desa -
b. Tempat Pelelangan Ikan -
5 |Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
a. Jumlah kelompok usaha 17 Kelompok
b. Jumlah kelompok usaha yang sehat 6 Kelompok
6 |Aset berupa modal
a. Total aset produktif 5 Kelompok
b. Total pinjaman di masyarakat 18 Kelompok

r'd
Desa Banjar Wangi, ..28%..., NuUa... 2022
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

JABARUDI




DAFTAR SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

DESA : BANJAR WANGI

KECAMATAN : KOTABUMI UTARA

KABUPATEN : LAMPUNG UTARA

PROVINSI : LAMPUNG

No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan

Aset Prasarana Sosial dan Budaya
1. Kesenian Kuda Kepang 1 Kelompok
2. MCK 1 Unit
3. Masjid 2 Buah
4, Musolah 4 Buah
5.Kegiatan Pemuda/pemudi Karang Taruna 3 Kelompok
6. Pengurus / Juru Kunci Makam 3 Unit

/
Desa Banjar Wangi, 25.., .. JADUGA......, 2022
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

M

JABARUDIN

Keterangan: ' u/@nfnbex daya sosial diisi dengan budaya-budaya yang dimiliki dan
© “berkembang, seperti kegiatan-kegiatan Gotong-royong, peringatan-
peringatan hari-hari tertentu yang masih dilakukan serta pengembangan

dari kegiatan/ festifal seni-budaya lainya .
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REKAPITULASI USULAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN DESA

DESA : BANJAR WANGI
KECAMATAN : KOTABUMI UTARA
KABUPATEN : LAMPUNG UTARA
PROVINSI : LAMPUNG
S q R;?cﬁt:u Yorkiran | s Penerima Manfaat
Keglatan Volume L P | A-RTM
1| |Penyelenggaraan pemerintahan desa
T 3 Penghasilan Tetap kepala desa dan 1
Aparatur Desa Desa Lq orgx12bid orang | 7 | 2
Tunjangan Kepala Desa dan Aparatur desa Desa |3 Org x 12 bi{ Orang 7 2 1
Profil Desa Desa_ |3 Org x 12 bin| Kegiatan| 613 | 597 | 72
. Oprasional pemerintah desa Desa J30Orgx12bl{ Orang | 15 3 7
Belanja Kades dan Perangkat Desa | ojanja Perlengkapan kantor desa Desa [9Orgx12bi] Orang | 413 | 238 | 34
Oprasional LPM Desa |SOrgx12bid Paket | 5 1
Oprasional PKK Desa  P3 Orgx 12 bl{ Paket 23 | 12
Oprasional LINMAS Desa 6 Orgx12bl{ Paket | 16 12
Oprasional Karang taruna Desa )30rgx12bl{ Paket | 13 2
FTRNIIRS e S Tunjangan dan Oprasional BT dan RW Desa [9Orgx12bid Paket | 2 ¢
Tunjangan dan oprasicnal BPD 5
T dn Dyt Angwta FTE Desa |5 Orgx 12 blj Paket ¥ g
Nl |Pelak Pembang Desa
Pengadaan Lampu jalan Desa 200 Unit | 713 | 597 | 72
Jalan Onderlax Desa 3500 m 57 | &8 77
Jalan Onderiax Desa 1500 m 220 | 187 43
pembuatan jalan lingkup dusun Desa 3000 m 76 | 86 89
Pembuatan siriing Desa 7500 m 86 | 44 | 46
Pembuatan sirfing Desa 3000 m 220 | 187 | 79
Pembuatan siriing Desa 500 m 76 86 172
Tower Sumur Bor Desa 1 Unit | 8 | 44 | 66
Pembuatan siring Desa 500 m 86 | 44 | 130
Gorong - gorong Desa 3 Unit 220 | 187 23
Pembuatan Gedung Balai Dusun Desa 3 Unit 613 | 597 68
Pengrehapan gedung PAUD + MUBELER Desa 1 Unit 313 | 112 13
Pengrehapan gedung Posyandu+ MUBELER Desa 1 Unit | 313 | 112 | 22
Rehap madrasah Desa 1 Unit 613 | 597 102
Rehap mesjid Desa 1 Unit | 220 | 187 | 48
Pembuatan Gedung Balai Dusun Desa 3 Unit 86 | 44 43
Pengadaan alat kematian Desa 3 uUnit | 8 | 44 | 130
Rehap lapangan batminton Desa 2 Unit | 313 | 112 | 77
Rehap lap, bola volly Desa, 2 Unit | 613 | 597 | 92
Mubseler posyandu Desa 1 kegiatan | 613 | 597 45
Perlengkapan alat kesenian Desa 1 kegl 1| 613 | 597 52
Perlengl alat olah Desa 1 ke 613 | 597 | &7
Pengrehaban Kantor Desa Desa 1 kegiatan| 313 | 112 77
Pempbuatan paping Posyandu Desa 500 m2 613 | 597 87
Pembangunan pagar Kantor Desa Desa 500 m2 613 | 597 67
Pengadaan/pembuatan teralis Kantor Desa Desa 6 Unit 613 | 597 43
Pengadaan/pembuatan meja pelayanan Kantor Desa Desa 1 unit | 713 | 597 | 23
Pengadaan modal/koprasi/permodalan untuk pertania Desa 1 kegiatan| 713 | 597 12
Il |Pembinaan Kemasyarakatan
Biaya kegiatan Kader PKK Desa Desa 23x12bln | Orang | 220 | 187 | 488
Biaya Oprasional Posyandu Desa 13x12bln Orang | 220 | 187 | 57
Biaya kegiatan Karang Taruna Desa 15x12bln Orang | 13 43
Lomba desa Desa 1 kegiatan| 613 | 597 79
Kegiatan ulang tahun Lampung Desa 1 kegi 613 | 597 89
Kegiatan PHBI Desa 1 kegiat 613 | 597 77
HUT RI Desa 1 kegi 713 | 597 64
oprasional guru paud Desa 8x12bin Orang | 713 | 597 34
Biava kegiatan LINMAS Desa 16x12bln | Orang | 613 | 597 | 77
Ulang tahun desa Desa 1 kegiatan | 220 | 187 35
Kegiatan MTQ Desa 1 kegi 23 &7 90
IV {Pemberdaysan Masyarakat
Insentif Guru ngajif Pengurus masjid Desa 16x12bln Orang T 36 113
Pelatihan Pembuatan RPJMDes,RKMDes 2022-2027 Desa T & 12| 3 15
Penyusunan RPJMDes Desa 58 33 91
Pelatihan Kelompok Tani Desa 1 kegiatan| 98 24 122
Pelatihan Staf Desa Desa |9 Orgx12bld Orang | 12 3 15
Bimbingan Karang Taruna Desa 16x12bin | kegiatan| 613 | 597 77
pelatihan Kepala Desa Desa 1 kegiatan | 613 | 597 71
Penyusunan RKFDes Desa 1 kegiatan| 58 | 39 97
Penvusunan APBDes Desa 1 kegi 220 | 187 F
Penyusunan desaind dan RAP Desa 1 kegiatan| 220 | 187 | #4




A-RTM :

M bang & Desa 1 keg] 613 | 597 | 54
Reses kecamatan Desa 1 kegiatan| 713 | 597 | 88
Musrembang desa Desa 1 Paket | 713 | 507 | 95
Publikasi Desa 1 Paket | 613 | 597 | 97
Pelatihan BPD Desa 1 Paket | 713 | 597 | 77
Musyawarah BUMDES Desa 1 Paket | 613 | 597 | 102
Pelatihan SDM Desa 1 Paket | 713 | S97| 77
Pelatihan LINMAS Desa 1 Paket 713 597 83
Felatihan BUMDes Desa 1 Paket 23 53 76
Penanggulangan Bencana Keadaan Darurat dan Mendesak Desa

B Tunai Langsung (BLT) Desa | 84x12bln | Orang | 220 | 187 | 117
Aman Covid-19 Desa 1 Paket | 713 | 597 76
Ketahanan Pangan Desa 1 Paket | 23 | 53 76

Fd
Banjar Wangi, .28.., .. 2MVa%t 2022
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
JAB IN
Keterangan:
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DAFTAR USULAN MASYARAKAT DIPILAH BERDASARKAN TUJUAN SDGs DESA

DESA : Banjar Wangi

KECAMATAN : Kotabumi Utara
KABUPATEN : Lampung Utara
PROVINSI  :Lampung Utara

SDGs Lokasi | Frokiraan Penerima Manfaat
ke- No. Usulan Kegiatan Pengusul Kegiat Volume dan
Satuan LK PR RTM
a b c d e f g h i
1 1 i ; IR Leta Laniat 120 380 50
Pelatihan Kelompok Tani gmd Dsn 4 1 Kegiatan 9
2 arga Desa Banjar|Dsn 1,2,3 dan 1210
Ketahanan Pangan Wangi 4 s Bkt 613 597
Warga Desa Banjar
3 Permodalan unutk petani Wangi Eun 1er san 1 Kegiatan 613 597 ]
2 1 |Bantuan Tunai Langsung (BLT) e ol : , 84
angi 4 1 Kegiatan 58 26
AT DeS TR
2 | pemberian koprasi unkuk pedangang UMKM | Wangi Den 2 1 Kegiatan 12 37 i3
3 Warga Desa Banjar | Dan 1,2,3 dan 1240
Pemnbuatan Balai Desa/Dusun Wangi 4 4 unit 613 637
3 1 Warga Desa 'B'a.njar Desa Banjar
ha; R 1240
Pengrehapan gedung Posyandu+ MUBELER Wangi Wangi 1 Kegiatan 613 627
2 |Rehap madrasah Wangi Wang 1 Kegiatan 12 37 i
4 Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Mubel and: g 1240
ubeler posyandu Wangi Wansi 1 Kegiatan 613 627
5 Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Perle alat ol L Aiee
ngkapan ahraga E_"“m Wangi 1 Kegiatan 613 627
6 |Aman Covid-19 Warga Desa Banjar | Desa Banjar x
. 664 il
Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 653
4 1 Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Pengreha ung PAUD + MUBELER s 78
grehapan gedung Wangi Wangi 1 Kegiatan 1 &7
2 . Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Rehap la batminton - i
PRpRRgan Wangi Wangi 1 unit 813 o7
3 Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Rehap lap,bola volly . e
p lap 1ly Wangi Wangi 1 Kegiatan 613 i
4 i Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Kegiatan = v "
MTQ Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 12 i
5 |Pelatihan Staf Desa Warga Desa Banjar | Desa Banjar a 22
Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 1 2
f |Bimbingan Karang Taruna Warga Desa Banjar | Desa Banjar a1 a7 78
Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn
7 |pelatihan Kepala Desa Warga Desa Banjar | Desa Barjar 1317
A < " 664 653
Wangi Wangi 1 Kegjatan
8 : Warga Desa Banjar | Desa Banjar
Pelatihan BPD Wangi Wangi e 664 esa | 1317
5 1 Warga Desa Banjar | Desa Banjar
i i 1240
Sosialisasi Stanting Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 813 627
2 - Wa.rga'u Desa Banjar | Desa Banjar 1240
iapan Obat-cbatan /mobeler Posyandu Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn o 627
6 1 Irower Sumur Bor VATms Doss Ranjer Deka Batger a6 78 124
Wangi Wangi | Kegiatan/thn
2 . o ) . Warga Desa Banjar | Desa Banjar 209
pemipaan/sanitasi/penyaluran air bersih Wangi Wangi 1 Kegiatan i had
7 1 Warga Desa Banjar | Desa Banjar 1317
Pengadaan motor roda 3 pengangkut sampah |Wangi Wangi 1 unit 569 €53
2 : WETES DEST Dl ar | Des T Jar
Pengadaan mesin Pemotong Rumput Wangi Wangi 1 unit 664 653 1317
8 1 = WATES DESE Daljal | DESa DaTgar
: Rehap mesjid W:r.i B Wangi 1 unit 97 112 209
S _ § w T DA [ DEsS Dl
Biaya Oprasional Posyandu ‘::_.ngﬂ Wangi 1 Kegiatan/thn 613 627 1240
3 Dp“s- Uesa Dalljdl TICSA Salljal
ional guru paud Wangi Wangi i o
B 1 Kegiatan/thn 613 627
4 |insentif Guru ji/ Pengurus jid Vg | e T Kegial ;
2 5. - 2 “::?3 TEsST DaITaT f::giualum - : mfﬁm L s e
Pembangunan jalan/telfod /pembukaan jalan |Wanei Wangi 1 kegiatan 664 653 1317
3 5 ond Walgs Uesa T DEST DaIar
alan Onderlax Wangi Wangi 1 kegi 664 653 1317
4 i s lingku, Wl Bl DCSd DAl AT [DESR Dl =T
jalan p dusun Wangi Wangi - 664 1317
5 i Fiad - wa.l:: DETX DRI u:::lml.ﬁmum s i =
mbuatan ung Balai Dusun Wangi Wangi 1 unit/dsn 664 653 1317
6 WETES Desa D [ oes T
E Pengrehaban Kantor Desa Wangi Wangi 1 Kegiatan 664 653 1317
1
2
11 1 Profil De nmy‘: e T DS Daar
= s Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653 1317
Pe - wniy‘l iy T TFEE T3]
: ngadaan alat kematian Wangi Waiigi 1 Kegiatan 97 112 208
Py WHTET Desa Dalar [ DeSa DETar
— bangunan pagar Kantor Desa Wangi Wangi 1 Kegiatan 613 627 1240
1 o kel WHTES DESa Dular [ Desa DT
'.pmno _ Karang taruna Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 13 112 125
2 |Biaya kegiatan Kader PKK Desa i B e L 209
- f:.nf.'. i Wangqu 1 Kegiatan/thn 97 112
- i o L
nyusunan RKPDes Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653 1317




w*

WATET DEST DRI ar JOUET L} 1317
4 |Penyusunan APBDea Wang Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653
— 1 alan bibit WATES DR Dar[ =y [ DUsd DElar
5 Banyedm:n Lubung Padi/Pemod Wangl Wang 1 Kegiatan/thn 664 653 1317
ertania WHIEE DUSH T DS DaIjar
13 1 |Pengadaan Lampu jalan Wangi Wangi 1 Kegiatan 664 653 1947
WHIEH DEEN T i e ¥
2 |Pembuatan siriing Wangi Wangi 1 Kegiatan 664 653 o
WHTg Desa DRI | DeSH DRIjar
3  |Pembuatan Penampung Air/irigasi Wangi Wangi 1 Kegiatan 664 653 1517
el “ LESA L Lesa ¥
14 1 |Gorong - gorong Wangi Wangi 1 Kegiatan 664 653 il
WHTEE eSS DET[JAT | ESE DEIar )
15 1 |Belanja Perlengkapan kantor desa Wangi Wangi 1 Kegiatan 97 112 20
Wal g DESH DHElar [ DESE Darjar 209
2  |Budidaya Ikan/Tambang/Pemancingan Wangi Wangi 1 Kegiatan 97 112
16 1 |Rehap mesjid Wangi Wangi 1 Kegiatan 97 112
3 - VTR DR DA | e TaTyAT 21
Biaya kegiatan LINMAS Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 12 9
WHEIEX Desd 7 DEST Danar
3 |Pelatihan LINMAS Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 12 9 e
WaTES DeE i TERT DaIar
17 1 |Perlengkapan alat kesen Wangi Wangi 1 Kegiatan 67 L1z s
2 2 = Hmsﬂmmum Uﬂmuﬂ]uﬂl }25
Biaya kegiatan Karang Taruna Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 13 112
W Tesa Dangar
3 |Lomba desa Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653 1317
2 2 WHIES DESE CaEIar [ DesT DRarar 1317
Kegiatan ulang tahun Lampung Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653
WaTEA Desa DAl [ DEsE 1T 7z
S |Kegiatan PHBI Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653 o
WETER DESd Dalal | DESE Daljar
6 |HUTRI Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653 sl
WaTES DESE DEIar [ TEsE T 7
7 Ulang tahun desa Wangi Wangi 1 Kegiatan/thn 664 653 131
= WETES DEsa DElTjar [ Desd Darjar
8  |Pelatihan BUMDes Wangi Wangi 1 Kegiatan 29 74 #
9
18 1
2
3
4
. 28 A
gr— Banjar Wangi, S.... 2809022
Mengetahtlhyc )y 14, Disusun oleh,
Kepala Des;y_%g_a_hjar“W & Ketua Tim Penyusun RPJMDesa
7N
Jl.lr ‘.'::
=3

J

IN




LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR: 114 TAHUN 2014.
TENTANG PEDOMAN PEMBANGUNAN DESA

FORMAT PEMBANGUNAN DESA

DAFTAR RENCANA PROGRAM DAN KEQIATAN PEMBANGUNAN KABUPATEN/ KOTA YANG MASUK KE DESA

DESA : BANJAR WANGI
KECAMATAN : KOTABUMI UTARA
KABUPATEN : LAMPUNG UTARA
PROVINSI : LAMPUNG
i SKPD Pengelola Lokasi Kegiatan Pagu Dana
N Ki tal
o Program/ Kegiatan B / Kegiatan (Dusun/RT/RW) Volume Satuan (Rp)
3 e :‘i“‘“"“"“ ( APBDes Desa Banjar Wangi (3500 M M 100,000,000
2 Pembangunan Siring/ Dreanase APBDes Desa Banjar Wangi 7000 M M 100,000,000
7 " Yy 300 unit
Pengadaan Lampu jalan APBDes Desa Banjar Wangi i 10,000,000
Jalens Ondesiax APBDes Desa Banjar Wang: | 200 M 117,107,550
i g S500m
Jalan Onderlax AFBDes Desa Banjar Wangi M 117,107,550
pembuatan jalan lingkup dusun APBDes Desa Banjar Wangi S M 100,000,000
et : . 1000 m
Pembuatan siriing AFBDes Desa Banjar Wangi M 45,790,000
el . . 3000 m
Pembuatan siriing APBDes Desa Banjar Wangi M 100,000,000
3 i 1 wrt
Tower Sumur Bor APBDes Desa Banjar Wangi - 19,000,000
iy 4 = 1000 m
Pembuatan siring APBDes Desa Banjar Wangi M 100,000,000
g i 1 unit
Gorong - gorong APBDes Desa Banjar Wangi vt 17,950,000
Pembuatan Gedung Balai Dusun APBDes Desa Banjar Wangi e . 110,000,000
Pengrehapan gedung PAUD + . . 1 urit
MUBELER APBDes Desa Banjar Wangi i 70,000,000
Pengrehapan gedung Posyandu+ F ; 1 wrut
MUBELER APBDes Desa Banjar Wangi e 70,000,000
Rehap mesjid APBDes Desa Banjar Wangi Ft anit 70,000,000
Pembuatan Gedung Balai Dusun APBDes Desa Banjar Wangi Fom unit 100,000,000
Pengadaan alat kematian APBDes Desa Banjar Wangi b . 15,000,000
Rehap lapangan batminton APEDes Desa Banjar Wangi Dy o 25,000,000
2 . 1 urut
Rehap lap,bola volly APBDes Desa Banjar Wangi et 10,000,000
Is
Mubeler posyandu APBDes Desa Banjar Wangi ! s 10,000,000
Perlengkapan alat olahraga APBDes Desa Banjar Wangi it pen 7,500,000
Pengrehaban Kantor Desa APBDes Desa Banjar Wangi L o 70,000,000
i i 5 200 m2
Pembuatan paping Posyandu APBDes Desa Banjar Wangi M 87,000,000
. i 500m2
Pembangunan pagar Kantor Desa APBDes Desa Banjar Wangi M 75,000,000
Pengadaan/pembuatan teralis , . 6 urit
Kantor Desa APBDes Desa Banjar Wangi it 1,000,000
Pengadaan/pembuatan meja . . 1 unit
pelay Keitor Dess APBDes Desa Banjar Wangi T 5,000,000
Rp 1,352,455,100
Banjar Wangi, 8. 28Muar 0650

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

UDL
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a. POTRET/SKETSA DESA
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DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI SKETSA DESA BANJAR WANGI

No

MASALAH

POTENSI

Kepala Desa, Perangkat Desa dan BPD masih dalam Tunjangan Rendah

Lembaga
Pengurus Lengkap

Batu
Akses Jalan dari Dusun 1 menujuk,,3 dan 4 jika turun hujan licin dikarnaka Jalan masih
2 Pasir
|batu belah serta berlubang
Gotong Royong
Batu
3 warga dusun 1 dan 2 kesulitan untuk mengangkut hasil bumi dikarenakan akses jalan Pasic
terbatas hanya bisa dilalu dengan kendaraan roda 02
Gotong Royong
Batu
4 |akses Jalan didusun 1,2,3 dan 4 yang ada jika dimusim huja tergenang air karna tidak Pasir
ada pengaliran air/dreanase Gotong Royong
5 warga dusun 1,2,3 dan 4 kesulitan mendapatkan air bersih karna sumur boor yang ada |Pasir
sangat jauh sehingga warga harus mengunjal kerumah Tower + Pipa/Paralon
Gotong Royong
6 warga dusun 1,2 3,dan 4 masih kesulitan untuk tempat disaat ada perkumpulan dusun watl
karna belom memiliki balai pertemuan/balai dusun alal Dusun
. Tiang Lampu PLN
7 Disaat malam harl akses jalan Di dusun 1,2,3 dan 4 Gelap dikarenakan penerangan i .
lampu jalan masih belom merata B Fenerangan
Gotong Royong
i - Geding Posyandu
8 warga dusun 3 dan 4 kesulitan untuk berobat dikarenakan kondisi gedung posyandu Paning Block
rusak parah serta halamanpun kurang bersih dan rapih i b
batu/seplit
Pasir
Got
9 |Gedung Madrasah yang sangat DiPerlu direnovasi otang Bayone
Genteng
Kayu
semen
10 Warga Dusun 3 dan 4 kesulitan penyaluran air disaat musim kemarau tiba dan “ —
kebanjiran disaat musim hujan dikarenaka tidak ada penampungan Air/irigasi Siring/Dreanase/Irigas
. Karang Taruna
Karang taruna masih belom aktif dibidang lahraga karena belom memiliki lapangan
i1 olahraga Lapangan Olahraga
Pupuk
12 |Lemahnya ekonomi dikarenakan kurangnya permodalan serta bibi untuk usahan Bibit Tani
Babon Kambing
batu/seplit
Pasir
Gotong Royong
13 |Masjid di Dusun 1,2,3 dan 4 memerlukan pengrehapan/Renovasi serta mubeler Genteng
Kayu
semen
Besi
: ) o Pelatiha tenaga ahli
Kurangnya wawasan/tingkt IDM untuk wrga Desa Banjar Wangi dikarenakan Butuhnya
14 : kursus
pelatihan
beasiswa
Batu
15 Didsaat musim hujan akses jalan dari Dusun 1 menuju dusun 3,4 terendam air karena  |Pasir
tidak ada jembatan dan Gorong-Gorong Gorong-Gorong

Gotong Royong




A. GAMBAR KALENDER MUSIM

MASALAH

KEGIATAN PANCAROBA KEMARAU MUSIM HUJAN

KEADAAN

MRT| APR | ME | JUN| JUL AGUSI‘ISEH‘ OKT | NOV | DES| JAN

Kekurangan = o i a
Air Bersih - - = T & = -
Kekurangan ~ ere (T i
Pangan - i = - = - -
Kesehatan
{&n‘ak L e sl - _ - _ _ o - Lo d R sl
Penvakitl
Banpr _ _ . . L e - _ _ _ _
P&I!ﬂl e g ol = = — £ 2 3 o - - - .
Tanam _ _ _ = = s o _ el i _
dst.




B.DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI KALENDER MUSIM

DESA BANJAR WANGI
MASALAH POTENSI
No
Didusun 1 menuju dusun 3 dan 4 lapen/aspal
kondisi jalan licin dikarenakan jalan |batu
masih banyak batu belah yang besar- pasir
besar
Gotong royong
batu
Dusun 1 dan 2 tidak ada jalan unutk pasir
akses pengangkut hasil bumi
Gotong royong
Tiang lampu

Akses Jalan dusun 1,2,3 dan 4 masih
licin dan gelap karna tidak ada lampu
penerangan

Lampu jalan PLN

Kabel Listri

Gotong royong

Didusun 4 dan 3 sering terjadi
kecelakaan karena kondisi jalan licin
dan gelap

batu

pasir

Gotong royong

Tiang lampu

Lampu jalan PLN

Kabel Listri

didusun 1,2,3 dan 4 susah mengambil
air bersih dikarenakan sumur bor jauh
dari rumah

Tower Sumur Bor

Pipa/Varalon

Didusun 1,2,3 dan 4 terkendala disaat
melakukan musyawarah/pertermuan

Gotong Royong
batu '

pasir

Gotong royong

. batu
dikarenakan tidak adanya balai
dusun/pertemuan pasir
Genteng
Kayu
koprasi/subsidi pupuk

para kelompok tani desa banjar wangi
mengeluh dikarenakan tidak adanya
modal dan bibit untuk berkebun atau
beternak

koprasi/subsidi bibi tanian/kebuna

bibi unutk peternakan/perikanan
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BAGAN KELEMBAGAAN DESA

Masyarakat

Vs \ POSYANDU

HANSIP/LINMAS
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DAFTAR MASALAH DAN POTENSI BAGAN KELEMBAGAAN DESA

DESA BANJAR WANGI
No LEMBAGA MASALAH POTENSI
Lembaga
Kepala Des Dan Perangkat
1 Pemerintah desa |Desa masih Dalam Tunjangan
Rendaha Pengurus Lengkap
2 |p stah Desd Biaya Oprasional Pemerintah IEmbaga Desa
MR Masih Rendah
Pengurus Lengkap
3 BPD Tunjangan Oprasional Untuk
Anggota BPD Masih Rendah
Tenaga Potensial
Pengurus Lengkap
4 RT/RW Oprasional Masih Rendah
Tenaga Potensial
Anak Balita
Anak Balita Semua Belom
5 PAUD/TK/TPA |Mendapatkan Pendidikan
PAUD/TK/TPA Gedung dan tempat
bermaih sudah ada
Obat-Obatan
Masyarakat balita masih
6 Posyandu banyak Butuh vitamin dan obat{Vitamin/Suplamen
obatan
Mubeler Posyandu
Kebun
Keterbatasan pupuk subsidi :
! POKTAN |4 modal bibit/babon Sumber Air
Pengurus lengkap
Kegiatan PKK Sepenuhnya
8 PKK Desa belos Berjalan Pengurus lengkap
; Kegiatan Hansip/LINMAS Pengurus Hansip dan
9 |Hansip/ LINMAS || cih Belom Efectif Berjalan  |LINMAS
Kegiatan KOPRASI masih Belom
10 SPKP Berjalan Karna kekurangan Pengurus ada

Modal




PENGKAJIAN TINGKAT PEMECAHAN MASALAH DESA BANJAR WANGI

No MASALAH PENYEBAB POTENSI ALTERNATI  |TINDAHAN
TINDAKAN YANG LAYAK
Lembaga penyusunan penghasilan |?enyusunan
tetap dan tunjangan di penghasilan tetap
Kepa'a Desa, Perangkat Desa dan | Masih dalam tahap penyesualan inksin di i
1 |8P0 masih datam Tunjangan pengnasian tetap dan tambahan | PEORINIan . |SeA tunfangan o
Rendah tunjangan didalam RKPDes ‘engurus Lengkap RPJMDes,RKPDes, APBDesdid |dalam
alam RPJMDes,RKP dan |RPIMDes,RKPDes,d
APBDes an APBDes
Alses Jalan dari Batu :
&= : i::u:m" ;u.“;""z':'""m'!' R Pengerasan Jalan/LAPEN di |Pengerasan
2 | armaka jaian masin batu betan [+ teradi kecelataan programn & jalin/iapen/pengas
serta berlubang Gotong Royong RPJMDes,RKPDes, APBDes  |palan jalan
warga dusun 1 dan 2 kesulitan Baty
tuk t hasil Pasi Pembukaan
;s L SIS Mtk hung tidak bisa mengangkut hasil bumi | o poda Pembukaan Badan
dakarm?hrt akses jalan terbatas itk R Jalan/telford di programkan Jalan/TELFORD
:::nmm dilalu dengan kendaraan - Gotong Royong di RPIMDes,RKPDes APBDes |22 1€
a
|Batu Pembangunan
akses jalan didusun 1,2,3 dan 4 yang| - - Pengadaan/pemba
4 |2da fka dimusim huja tergenang air Pasir dreanase:’:lrl:.gﬂ’m di nguf:m
: . mkan di
I:.ama tidak ada pengaliran lnmn;nlazenurm ! Gatang ¢ progra Tal -
airfdreanase gai/siring p gan air RPJMDes,RKPDes, APBDes >
D S AT e s vor PembangunanSumur pembanguran
5 ¢ boor yang ada sangatjauh |1e/0eat rusak kalaupun ada yang  [pasic Borr/Penyaluran tower sumur boor
FRARESIENL e S et bagus posisinya jauh dan tidak pemipaan/sanitasi di dan penyaluran
el memadahi/mencukupi Tower + Pipa/Paralon | programkan Di peripaan
Gotong Royong RPIMDes RKPes, APBDes
warga dusun 1,2 3,dan 4 masih
xesulitan untuk tempat disaat ada Giddak acnrys sal duwun setingga Pembangunan Balai dusun dii y
6 rkumpulan dusun karna bel “hml Y o kan di Pembangunan Balai
perkumpuian GUsUn X3ma DEIOM |, e rkumpul dirumah ato gedung | Balai Dusun PrRgsalKan i dusun
memiliki balai pertemuan/balai vang bisa digunakan/ dimanfaatian RPJMDes,RKPDes, APEDes
dusun
st vty hart shses jitan OF Tiang Lampu PLN Pembangunan Lampu tia
7 dusun 1,2,3 dan 4 Gelap belom ada lampu penerang jalan . G t:rpmgram :i P |Pengadaan Lampu
dikarenakan penerangan lampu sehingga terjadi rawan kecelakaan |, P 4 Jalan PLN
jalan masih belom merata G s :H!rlﬂ;lf' RPJMDes,RKPDes,APBDes
otong Royorg
warga dusun 3 dan 4 kesulitan Gedin =
g Pozyandu
: - Pengrehapan Gedu
g “':"“:”:’b';::’n'z:u"r::'::a konisi gedung sudah tidak A Po y 4 pt e gi |Penerehapan
:el 8 posya pa it rabk ping Bloc syandu terprogram Gedung Posyandu
a'amanpun kurarg barsih dan RPIMDes,RKPDes,APEDes
rapih
batu/sepiit
Gedung Madrasah at dik & fsway dah s Pengrehiapan Gedung |Pengrehapan
ung Madrasah yang sang ikarerakan mahasiswa/siswi sudah | =orons gavon :
9! 1 s : : : & Royong Madrasah terprogram di
DiPerfy direnovasi tidak nyaman lagi untuk belajar Genteng Gedung Madrasah
RPIJMDes,RKPDes, APBDes
Kayu ’
Semen
::::: r:‘:':" r3 d?::a: :Js::;m clicranakan Hoak adenye Pengadaan Talut/irigasi Pengadaan
10 |kemarau tiba dan kebanjiran disaat m“",m"w' Sirfigas Unik ... |siring/Dreanasefirigast  |terprogram di /Pembangunan
: i - 3 _ |pengairan persawahan maka terjadi
musim hujan dikarenaka tidak ada RPJMDes,RKPDes,APBDes  |irigasi
S g3gal panen 'y 1
penampungan Airfirigasi
: _ Karang Taruna Pengadaan/Pengrehapan
1 :?;;:;‘;::;:;‘:L:‘;g::ﬁ kurangnya sarana olah raga dan Lapangan Diahraga lapang badminton Pembangunan/pen
| memiliki lapangan olahraga e e Seramontan ;;Ph;;sfa;" K’:'D o rsrehapan Lapangan
es, es, es
- Pupuk Penyedian bibit/babon Penyedian Babon
12 :2:::::::::::::: ,:.::k::, tidak adanya kopras!/BUMDES/ Bibit Tani kambing/ternak kambing Kambing dan
ik u ki pupuk yang besubsidi terprogram di penyaluran pupuk
Babon Kambing RPJMDes,RKPDes, APBDes  |besubsidi
S Pengrehapan,Penyedian
Masgid:i :Jsun 123dan4 _ Pﬁ:i';“ royong peﬂ:ngk: e an:e Pengrehapan/pem
13 nan.gran:::n,rlienovasi serta EAK OPATIAAR MR s Jecately dihutuhkal:l le:prngram di - ——
! . Kayu i
mubeler [semen RPJMDes RKPDes,APBDes | V210
Pelatiha tenaga ahli Pengadaan Pelatihan pada
X kurangnya ilmu atau guru yang i
Kuran, awasan/t nget IDM lursus setia kader/anggota dengan |Pengadaan latihan
14 u:::kf:;:;m Ba-n}a:::"aﬂngi Berkapntan Utk menghadaph bt mengundang tenaga zhli unutk stiap kader/
i i cara berkebun/bertani/bercocok e
dikarenakan Butuhnya pelatihan i sbits BetErnok R yang menguasai bidangny  |anggota
beasiswa terprogram di
Disaat musim hujan akses jalan dari :::: Zembanguﬂan jembatin Pembangunan
Dusun 1 menuju dusun 3.4 terjadinya kecelakaan dan tidak bisa an gorong-gorong i
15 terendam air karena tidak ada dilalui Gorong-Gorung terprogram di Jembatan dan
- ng-goron|
Jemoatan dan Gorong-Gorong PAR—— RPJMDes RKPDes,APBDes  |5°"°"E E° "8
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XI. FORMAT BERITA ACARA PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

BERITA ACARA
PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa, di Desa Banjar Wangi Kecamatan
Kotabumi Utara Kabupaten/Kota Lampung Utara Provinsi Lampung
Desa Banjar Wangi pada :

Hari dan Tanggal : Rabu, 2t Januari 2022

Jam : 09.00 Wib

Tempat : Desa Banjar Wangi
Telah dilaksanakan kegiatan pengkajian keadaan Desa yang dihadiri oleh
wakil - wakil dari kelompok, kepala dusun, warga dusun, tokoh

masyarakat dan unsur lain yang terkait di Desa sebagaimana tercantum
dalam daftar hadir. Agenda kegiatan yang dilakukan didalam proses
pengkajian Desa tersebut adalah :

1 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa

2 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan kalender musim

3 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan diagram kelembagaan
4 Pengkajian peluang pendayagunaan sumber daya Desa

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh
tanggungjawab dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui, Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
Kepala Desa Bs%ﬁjraﬁ} i Desa Banjar Wangi

( JABARUDIN )
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LAPORAN
PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

DESA : BANJAR WANGLI
KECAMATAN : KOTABUMI UTARA
KABUPATEN : LAMPUNG UTARA
PROVINSI : LAMPUNG

I

I

VL

Latar Belakang

Salah satu elemen mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan desa adalah
ketersediaan RPJMDes dan RKPDes. Karena kedua dokumen tersebut merupakan arah dan
kebijakan pembangunan jangka menengah dan jangka pendek desa. Maka kualitas
RPJMdes dan RKPDes menjadi penting untuk menjadi perhatian baik dari segi proses
penyusunannya, kualitas dokumen maupun kesesuaian dengan perundang-undangan.
Pengkajian Keadaaan Desa (PKD) adalah merupakan proses wajib yang harus dilakukan
untuk memastikan kualitas proses penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa)
di Desa Banjar Wangi.

Tujuan :

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali secara obyektif, lengkap dan cermat:
Penyelarasan Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten/Kota
Pengkajian Potensi Desa

Pengkajian Peluang pendayagunaan sumber daya Desa

Pengkajian permasalahan yang dihadapi

Merumuskan usulan rencana kegiatan masyarakat

opooTp

Tim Pelaksana Pengkajian Keadaan Desa

Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJMDes dengan dipandu oleh
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

. Pendekatan dan Metode

Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan metode
P3MD (Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa)

ALAT KAJI DAN INSTRUMEN

Alat kaji yang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musim dan Bagan Hubungan
Antar Lembaga/Kelembagaan.

PROSES PELAKSANAAN

Mengikuti sosialisasi dan/atau mendapatkan intormasi tentang arah Kkebijakan

pembangunan kabupaten /kota

b Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk
menemukenali potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan alat

¢ Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk

menemukenali peluang pendayagunaan sumber daya Desa
d Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk

merumuskan usulan rencana kegiatan _
Membuat rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun

dan/atau kelompok masyarakat

a



SR e

VII 1 Data desa yang sudah diselaraskan
2 Data rencana program pembangunan kabupaten/kota yang akan masuk ke

Desa
3 Data rencana program pembangunan kawasan perdesaan

4 Rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun
dan/atau kelompok masyarakat

VIII Rencana Kerja Tindak Lanjut

Menyusun rekapitulasi usulan kegiatan pembangunan desa

Banjar Wangi, 2&.., 2201an 2022
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

Mengetahui
Kopala. D m\
epala Desa Dot qug&;\\

///‘ i.j!\ 7 ;\

JABARUDIN




DAFTAR HADIR RAPAT PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

DESA BANJAR WANGI KECAMATAN KOTABUMI UTARA

KABUPATEN LAMPUNG}JTARA
TANGGAL, %£.., danvard, ., 2022
NO NAMA L/P . JABATAN ALAMAT TANDA TANGAN
L | fludasi 2. L | Fades gaﬂg)ar Wang/ M
2 C’Iadaamd:'n L | Kowdes i M
3 | vamiv L |V o — n — ﬂ%_
+ | SURADI L |keapus oF BAIAR, WANB] -
- @/?dfe Lifans 03 | =0 — | At~
o Lo\ COL 1 [Goda Vore | — | — aﬁﬁw_
" | S er L [Vaor Rrcaeds — ( — %
s | Dadug L |vaous BT '
 SUOALTD |LIEADI | — + — | A
10 ﬁ/)\'d(— Anup L ’b( —_ [/ — W

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

'
Banjar Wangi: 16 / 2pmyan) /2022

Mengetahui“"‘" 2

KEPALA DESABA
KECAMMA}( l(b
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BERITA ACARA
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA
TAHUN 2022-2027

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembahasan, penyusunan
rancangan RPJM Desa Tahun 2022-2027, di Desa Banjar Wangi Kecamatan

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung , maka pada hari
ini:

Hari dan Tanggal %@ !/ demvan /2022
Jam : 13;30 s/d selesai
Tempat : Balai Desa Banjar Wangi

telah diadakan kegiatan musyawarah Desa tentang penyusunan rancangan RPJM
Desa, yang telah dihadiri oleh wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh
masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa sebagaimana tercantum dalam
daftar hadir terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan

Telah tersusunnya usulan-usulan dusun melalui musdus
Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa
Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan kalender musim
Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan diagram kelembagaan
Pengkajian peluang pendayagunaan sumber daya desa

9 o Yl g

Hasil kegiatan berupa rancangan RPJM Desa debagaimana terlampir

Demikian berita acara ini dibuat dengan penuh tanggung jawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjar Wangi, 1}.. / sanvari../ 2022
Mengetahui
Kepala Desa B;n_]arwangk\ Ketuan Tim Penyusun RPJMDes
ORI

JABARUDIN
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DAFTAR HADIR
RAPAT PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA
DESA BANJAR WANGI KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA
TANGGAL, .\.... .09\, 2022

Hari, Tanggal  : %87 .\ dmuaci. 2022
Jam : 13.30 WIB - Selesai
Tempat : Balai Desa Banjar Wangi
Jumlah peserta : ......... /4. Orang
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
DESA BANJAR WANGI
KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Jln. Stasiun Cempaka Desa Banjar Wangi Rt/Rw 01/01 Kec.Kotabumi Utara
Kab.Lampung Utara Kode Poss : 34552

Nomor
Lampiran
Perihal

:005 [ )38 /IBW/KBU/50-LU/ 2021

: Undangan Penetapan dan Kepada Yth.
Pengesahan RPJMDesa Bapak/ibu/saudarali
Di
Tempat.

Dalam rangka penetapan dan Pengesahan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa, Desa Banjar Wangi Tahun 2022-2027, dengan ini kami
mengharapkan kepada bapak/ibu/saudara/i untuk dapat hadir pada :

Hari/ Tanggal  :P4%._. 0Z Februari 2022.
Waktu : 09.00 WIB s.d. selesai.
Tempat : Desa Banjar Wangi

Demikian undangan ini, mengingat pentingnya acara dimaksud, kehadiran
bapak/ibu/saudaral/i sangat diharapkan. Atas kehadirannya disampaikan
terima kasih.

Banjar Wangi, 2. februari 2022




BERITA ACARA
MUSYAWARAH DESA PEMBAHASAN, PENETAPAN DAN PENGESAHAN
RPJM DESA TAHUN 2022-2027

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembahasan, penetapan dan
pengesahan RPJMDesa Tahun 2022-2027, di Desa Banjar Wangi Kecamatan
Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung , maka pada hari
ini: '

Hari dan Tanggal : 2%.. Februari 2022
Jam : 08;30 s/d selesai
Tempat : Balai Desa Banjar Wangi

telah diadakan kegiatan musyawarah Desa tentang perencanaan Desa, yang telah
dihadiri oleh wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh masyarakat, serta unsur
lain yang terkait Desa sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas, serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan
narasumber dalam membahas kegiatan musrenbang Desa adalah:
A. Materi

1. Penyampaian Rancangan RPJM Desa;

2. Penyampaian Pandangan Resmi BPD yang diperoleh dari serap aspirasi

dan/atau informasi lainnya; dan

3. Aspirasi masyarakat peserta Musyawarah Desa.

B. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah : SUDIRMAN,S.Pd dari BPD

Notulen : JABARUDIN dari Sekdes
Narasumber : 1 Mudasir dari Kepala Desa
2 Winanto,SE dari Kecamatan
3 Eka Putri H dan PD
4 Muslim dari PDTI

5 Firmansyah dari Pld

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta musyawarah Desa menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakatan akhir dari musyawarah Desa tentang perencanaan Desa yaitu:

Pembangunan Jalan Onderlah
Pembangunan Drainase
Pembangunan Sumur Bor
Rehab Gedung

Pembangunan Jalan Lapen
Lampu Jalan

Pembangunan Gorong — Gorong
Pembutaan Paving Block
Pembangunan Pagar Kantor
Pembukaan Badan Jalan

PR SOh O e Lo hd =

et

direalisasikan sesuai dengan anggaran yang ada ditahun ini kalaupun tidak
terealisasi ditahun ini maka akan dilanjutkan dengan anggaran ditahun
berikutnya.



Keputusan diambil secara musyawarah mufakat/aklamasi dan pemungutan
suara/voting.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh
tanggungjawab agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Banjar Wangi,2z.,Fe 12022
Ketua BPD Desa: i
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
DESA BANJAR WANGI
KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Jln. Stasiun Cempaka Desa Banjar Wangi Rt/Rw 01/01 Kec.Kotabumi Utara
__Kab.Lampung Utara_Kode Poss : 34552 _
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
. DESA BANJAR WANGI
KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Jln. Stasiun Cempaka Desa Banjar Wangi Rt/Rw 01/01 Kec.Kotabumi Utara
__Kab.Lampung Utara_Kode Poss : 34552 _

DAFTAR HADIR
MUSYAWARAH DESA PEMBAHASAN, PENETAPAN DAN PENGESAHAN
RPJM DESA TAHUN 2022-2027

Hari, Tanggal S Februari 2022
Jam : 08.30 WIB - Selesai
Tempat . Balai Desa Banjar Wangi
Jumlah peserta : .....tL.... Orang
Laki-laki ....2...... orang, Perempuan By Orang

No. NAMA L/P ALAMAT UNSUR
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG UTARA
KECAMATAN KOTABUMI UTARA

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BANJAR WANGI
KECAMATAN KOTABUMI UTARA
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Nomor : 141/07 /BW/BPD/KBU-LU/2022

TENTANG
PERSETUJUAN ATAS RANCANGAN PERATURAN DESA BANJAR WANGI
TENTANG PERUBAHAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DESA (RPJMDes)
TAHUN 2022 - 2027

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BANJAR WANGI

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 83 ayat 4 Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, bahwa
Rancangan peraturan Desa ditetapkan oleh kepala Desa
setelah  dibahas dan disepakati bersama Badan

Permusyawaratan Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, dipandang perlu menetapkan keputusan Badan
Permusyawaratan Desa tentang Persetujuan Atas Rancangan
Peraturasn Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMD) Tahun 2012-2017;

Mengingat :1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

2. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4221);

RPJM Desa Banjar wangi



3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4846);

4. Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Lampung Utara di Provinsi
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4934);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 28,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5589);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat Dalam
Penyelenggaraan Negara (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3866);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

e e ]
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10.

11,

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU : Persetujuan atas Peraturan Desa tentang
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
( RPJMDes ) Tahun 2022-2027;
KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

RPJM Desa Banjar i

Ditetapkan di Desa Banjar Wangi
Pada tanggal : 0 Z-. February 2022
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BANJAR WANGI
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